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MOTTO 
 

لعُْسِْْ يسُْْ 
 
نَّ مَعَ ٱ

ِ
ََ  ًاإ ص

 
ََ َنَ ْْ ََ إ ََ ََ

ِ
ََِ     ًً إ   لعُْسِْْ يسًُْْ

 
نَّ مَعَ ٱ

ِ
ََِ  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”(Q.S. Al-

Insyirah:97 ayat 5-7).
1
 

 

“Anda adalah produk dari lingkungan anda. Maka, pilihlah lingkungan 

terbaik bagi pengembangan anda menuju tujuan-tujuan anda.”(W. Clement Stone)
2
 

           

  

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, Darul Sunnah, 2013), 

hal.93.  

 
2
 http://www.katamutiara.web.id/w-clement-stone/. di akses pada tanggal 6 Febuari 2018 

pukul 21.51 Wib.   

http://www.katamutiara.web.id/w-clement-stone/
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ABSTRAKS 

 Fitri Nurachmawati, Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Motivasi 

Kerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

 Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti mengenai 

motivasi kerja pegawai dan penerapan tata ruang kantor pegawai di Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta sebagai unit pelayanan masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan bahwa terdapat pengaruh tata ruang kantor 

terhadap motivasi kerja pegawai di kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (Asosiatif) yang bertujuan 

untuk mengetahui (1) Seberapa besar tingkat kenyamanan pegawai terhadap tata 

ruang kantor pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, (2) 

Seberapa besar tingkat motivasi kerja pegawai di Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta, dan (3) Seberapa besar pengaruh tata ruang kantor terhadap 

motivasi kerja pegawai kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.  

  Penelitian ini dilakukan di Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta berjumlah 85 pegawai. Tidak ada sampel dalam penelitian ini. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner dan dokumentasi.  

Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel tata ruang kantor (variabel 

indenpeden), variabel motivasi kerja (variabel dependen). Teknik analisa 

menggunakan teknik analisis korelasi bivariate dan analisis regresi sederhana 

dengan bantuan aplikasi SPSS (statistical Package for the social Sciences) versi 

22. 

  Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa tingkat kenyaman tata 

ruang kantor pegawai dalam kondisi nyaman sebesar 58,82% dan tingkat motivasi 

kerja pegawai tinggi sebesar 54,1%. Kemudian terdapat pengaruh tata ruang 

kantor terhadap motivasi kerja pegawai, dengan dibuktikan hasil uji regresi besar 

phi Coefficient sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan tingkat hubungan kedua 

variabel dalam kategori sedang dengan koefisien korelasi sebesar 0,527 (r hitung) 

> 0,213 (r tabel) pada taraf signifikansi 5% dan besarnya nilai probabilitas atau 

sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 pada taraf kepercayaan 95% dan uji 

perhitungan Fhitung = 31,914 signifikan pada taraf 0,000 atau α 5%. Sedangkan 

besarnya nilai R square 0,278 artinya pengaruh tata ruang kantor terhadap 

motivasi kerja sebesar 27,8% sedangkan sisanya 73,2% motivasi kerja 

dipengaruhi oleh  faktor lain diluar penelitian ini. 

 

 Kata Kunci: Tata Ruang Kantor, Motivasi Kerja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pelayanan publik merupakan aspek yang sangat mendasar dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. Menurut Fandy Triptono pelayanan bentuk 

penyajian, tindakan, dan informasi yang diberikan untuk meningkatkan 

kemampuan pelanggan/pengguna jasa dalam mewujudkan nilai potensial yang 

terkandung dalam jasa. Sementara publik berarti masyarakat, adanya pelayanan 

publik mampu dijadikan tolak ukur keseriusan pemerintah dalam menjalankan 

tanggung jawabnya khususnya melayani masyarakat. Artinya, sebuah kualitas 

pelayanan merupakan cerminan dari sebuah eksistensi instansi pemerintah, 

pelayanan yang baik dan berkualitas akan meningkatkan rasa kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah.
1
 

 Berdasarkan KMA (Keputusan Menteri Agama) No 373 Tahun 2002 

tentang organisasi tata kerja Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan 

Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota Kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta merupakan instansi pelayanan publik memiliki kajian pada bidang 

agama pada ruang lingkup kota Yogyakarta,
2
 yang senantiasa berhubungan 

dengan masyarakat yang memiliki kepentingan beraneka ragam dan tujuan. 

Memiliki visi dan misi mewujudkan masyarakat kota Yogyakarta yang taat 

                                                           
1
 Khaerul Umam, Manajemen Perkantoran, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hal. 272. 

2
 Anonim, Keputusan Menteri Agama No.373 Tahun 2002 tentang Organisasi Tata Kerja 

Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota, 

(Jakarta: Menteri Agama, 2002), hal.146. 
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beragama, rukun, cerdas dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkna 

Indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong 

royong.
3
Pelayanan adalah bagaimana memberikan bantuan dan kemudahan 

kepada masyarakat dalam memenuhi kebutuhan masyarakat menuntut adanya 

upaya kerja yang baik dari seluruh pegawai.
4
 

 Seorang pegawai di instansi pemerintah sebagai inti dari pelayanan 

masyarakat yang harus mampu memberikan pelayanan jasa secara baik dan 

memuaskan sehingga menyebabkan masyarakat merasa puas. Kualitas, 

kapabilitas, dan kinerja baik sebagai unsur penting yang mesti dimiliki 

pegawai. Era globalisasi berkembang begitu pesat menjadikan pegawai sebagai 

makhluk sosial yang ditugaskan sebagai pekerja yang tidak terlepas dari 

rutinitas pekerjaan yang berhubungan dengan kantor.
5
 Pegawai mampu 

menghabiskan waktunya berjam-jam berada di ruangan kantor sudah 

sewajarnya pegawai sebagai petugas layanan publik perlu memiliki kesadaran 

dalam menghadapi zaman yang terus berkembang dan berubah yang berorietasi 

pada kualitas individu pegawai sebagai pelaku pembangunan dalam  rangka 

mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing secara global. 

 Peran manajer sebagai pengelola utama organisasi diharapkan mampu 

membaca peluang dan mengontrol jalannya perkembangan organisasi dalam 

meningkatkan kualitas individu pegawai yaitu dengan memberikan dorongan 

                                                           
3
 Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Gambaran Umum Tugas Pokok Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta, (Yogyakarta, Kemenag Kota Yogyakarta, 2017), hal.2. 
4
 Khaerul Umam, Manajemen..., hal.272. 

5
 Maya Andriani dkk, “Penerapan Motivasi Karyawan Menurut Teori Dua Faktor 

Frederick Herzberg pada PT Aristika Kreasi Mandiri”, Jurnal Administrasi Kantor, 5 (1) 2017: 83-

98. 
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terhadap para pegawai agar siap, mau dan mampu memberi sumbangan, 

bergerak dan bekerja sesuai apa yang diinginkan organisasi.
6
Salah satunya 

dengan pemberian fasilitas yang memadai kepada pegawai menjadi salah satu 

bukti manajer ikut andil dalam proses keberhasilan mencapai tujuan organisasi 

yaitu memberi dan pengadaan fasilitas sesuai kebutuhan pegawai di ruang 

kantor yang akan berperan penting meningkatkan etos kerja pegawai.
7
 

 Berkaitan dengan hal itu, dalam mencapai tujuan organisasi perlu 

diperhatikan faktor-faktor apa saja yang mampu meningkatkan motivasi kerja 

pegawai untuk melakukan pekerjaannya. Menurut Abdul Hamid Mursi 

motivasi kerja pegawai di suatu organisasi:
 8

 

Motivasi kerja menempatkan posisi sangat penting dalam psikologi kerja, 

sebab motivasi bertugas menjawab pertanyaan: “Mengapa kita 

bekerja?”dan juga menjawab persoalan tantangan dan  metode 

membangkitkan etos kerja karyawan untuk merealisasikan produktivitas 

yang ideal. 

 Pendapat di atas mengenai motivasi kerja pegawai sebagai unsur 

penting kepegawaian sebagai bagian integral dalam upaya mengoptimalkan 

pengendalian manajemen suatu organisasi,
9
 artinya motivasi kerja sebagai 

proses dalam diri manusia yang mendorong seseorang anggota organisasi mau 

dan rela untuk bekerja, mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau 

                                                           
6
 Moh. Mujib Khoiri, “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja Pegawai 

Perpustakaan di Universitas Negeri Yogyakarta”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta  Manajemen Pendidikan,2015): 1. 
7
 Hayat, Manajemen Pelayanan Publik, (Jakarta: Rajawali Press PT Raja Grafindo 

Persada, 2017), hal.25. 
8
 Moh. Mujib Khoiri, “Pengaruh..., hal.2. 

9
 Dewi Handayani,“Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Perpustakaan Institusi Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya”, (Skripsi, 

Universitas Teknologi Sepuluh November, 2013): 1-11. 
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keterampilan, tenaga, dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai 

keinginan yang menjadi tanggung jawab dan menunaikan kewajibannya dalam 

rangka pencapaian tujuan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan 

sebelumnya dalam pencapaian tujuan tertentu.
10

 Selain itu motivasi kerja bukan 

hanya mampu menguntungkan organisasi akan tetapi dapat menguntungkan 

bagi individu pegawai masing-masing selain sebagai acuan dalam bekerja 

motivasi kerja juga sebagai jawaban atas pertanyaan yang ada dalam benak 

pegawai mengenai alasan bekerja. Baiknya motivasi kerja yang dimiliki 

pegawai dapat berpengaruh baik bagi instansi dalam melaksanakan pekerjaan 

dengan sebaik-baiknya penuh tanggung jawab agar terciptanya kinerja 

berkualitas.
11

 

 Motivasi kerja pegawai bukanlah faktor yang berdiri sendiri, 

melainkan ada faktor yang dapat mempengaruhi tinggi dan rendahnya motivasi 

kerja pegawai. Rendah disebabkan oleh menghilangnya alasan untuk bekerja 

dan motivasi kerja mampu tinggi karena seseorang telah dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan.
12

 Menurut Doni Bactiar dalam skripsi Elvy
13

 bahwa 

motivasi dan lingkungan kerja baik, kinerja yang dihasilkan juga akan baik. 

Motivasi merupakan faktor yang menentukan kinerja. Motivasi sebagai 

dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga penggerak yang berasal dari diri 

                                                           
10

 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 

2012), hal. 138. 
11

Rahmad Soleh,“Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja 

Pegawai di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu 

pengetahuan Alam”, (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013): 2.  
12

 Arwan Mulyana, “Meningkatkan Motivasi Karyawan’, (Skripsi, Politeknik Negeri 

Bandung Prodi Administrasi Bisnis, 2012): 3.  
13

 Doni Bactiar, “Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

PT.Aqua Tirta Investama Klaten,” Jurnal Manajemen 1 (1) Agustus( 2012): hal. 35-47. 
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manusia untuk berbuat atau melakukan sesuatu faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi kerja meningkat menurut Arwan, (1) faktor kebutuhan 

manusia seperti ekonomis, rasa aman (psikologis) dan sosial (2) faktor 

kompesasi pegawai akan merasa terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai 

tujuan atau sasaran seperti gaji (3) faktor komunikasi (4) faktor kepemimpinan 

(5) faktor pelatihan dan (6) faktor Prestasi sama hanya menurut Edy Sutrisno 

motivasi kerja timbul karena adanya kebutuhan dan keinginan dari masing-

masing individu yang berbeda, sehingga akan muncul motivasi dan aktivitas 

yang berbeda untuk memenuhinya (1) kebutuhan fisik (2) kebutuhan 

keamanan, (3) kebutuhan sosial dan (4) kebutuhan harga diri atau aktualisasi 

diri sehingga motivasi dan aktifitasnya pun berbeda.
14

 Unsur-unsur tersebut 

dapat mempengaruhi tinggi dan rendahnya motivasi kerja pegawai dalam 

melakukan aktifitas pekerjaan sebagai pelayan publik. 

 Berkaitan dengan penjelasan di atas, dari hasil observasi pra-

penelitian yang peneliti telah lakukan bahwa motivasi kerja pegawai di kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta masih belum optimal, misalnya masih 

terdapat beberapa pegawai yang datang tidak tepat waktu. Demikian juga 

dengan hasil wawancara dengan staf kepegawaian di kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta, bahwa permasalahan belum optimalnya motivasi 

kerja pegawai ditunjukkan dengan fenomena kehadiran selama lima bulan yang 

menunjukan kehadiran pegawai yang bervariatif. Menurut Nasrudin sebagai 

salah satu staf bagian absensi di Kementerian Agama  Kota Yogyakarta 

                                                           
14

 Moh. Mujib Khoiri, “Pengaruh..., hal.3. 
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tersebut, menyatakan bahwa dari data-data yang telah diberikan pada peneliti 

terdapat kehadiran yang sudah cukup signifikan meskipun belum optimal. Hal 

ini dapat di buktikan dari statistik kehadiran pegawai yang berjalan dengan 

stabil.
15

 Mencermati masih belum optimalnya motivasi kerja pegawai di 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta yang ditunjukkan oleh tingkat absensi 

pegawai memberikan indikasi bahwa ada beberapa hal kedisiplinan dalam 

kehadiran yang perlu dibenahi untuk mengoptimalisasikan kinerja dengan 

tujuan meningkat motivasi kerja pegawai. 

 Kantor sebagai penunjang kelancaran pekerjaan dan sebagai 

tempat/ruang kerja/ yaitu staf dalam menjalankan aktifitas pokok pekerjaannya 

seperti menangani informasi, mulai dari tahap menerima, menyimpulkan, 

mengolah, menyimpan, sampai dengan menyalurkan.
16

 Kantor yang 

menyenangkan adalah tempat yang tidak membosankan kantor sebagai tempat 

diselenggarakannya pekerjaan kantor tersebut membutuhkan penataan ruang 

kantor untuk kelancaran proses pekerjaan yang dilakukan mengingat 

pentingnya ruang kantor mendukung pekerjaan perkantoran. Manfaat dari 

penerapan ruang kantor yang baik akan terciptanya gairah kerja sehingga 

motivasi kerja pegawai akan meningkat dan akan berdampak baik pula 

terhadap aktifitas kantor lainnya. Menurut Saksono dalam skripsi Meltha 

pegawai akan bersedia dengan penuh semangat apabila dia merasa 

kebutuhannya baik fisik maupun non fisiknya terpenuhi melalui 

                                                           
15

 Hasil Wawancara dengan Staf Kepegawaian Bagian Absensi bapak Nasrudin, pada 

Tanggal 26 September 2017 di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pukul 08.00 WIB. 
16

 Agus Garnida dkk, Manajemen Perkantoran Efektif, Efisien, dan Profesional, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal.5-6. 
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keterlibatannya dalam proses pekerjaan yang bersangkutan. Kebutuhan fisik 

yang berkaitan dengan pekerjaan dan dapat memotivasi pegawai bekerja 

dengan baik seperti tata ruang kantor, pakaian kerja, alat perlindungan, dan 

kondisi lingkungan kerja seperti udara, cahaya, suara, dan alat yang 

dipergunakan.
17

 Sebuah tata ruang kantor tidak dapat dipisahkan dengan 

kondisi lingkungan fisik yang ada disekitarnya, karena kondisi fisik kantor 

cukup mempengaruhi kondisi kerja pegawai dimana akan mengakibatkan 

kebiasaan-kebiasaan kerja yang baik.  

 Berkaitan dengan penjelasan di atas, dari hasil pengamatan yang 

peneliti lakukan berkaitan dengan tata ruang kantor dalam waktu satu minggu 

di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta bahwasannya terdapat 1 

gedung terdiri dari 2 unit yaitu unit 1 digunakan untuk Pelayanan Publik 

Pemimpin, bidang sub-bagian TU, bidang Haji dan Umroh, BiMas, Gara 

Katholik serta sofa untuk menunggu. Kemudian di unit 2 terdapat ruang bidang 

Pendidikan Agama Islam, Pengawas Islam, Pengawas non-Islam, Pontren, 

Gara Syariah dan bidang Madrasah. Secara keseluruhan setiap bidang 

menggunakan jenis tata ruang terbuka tanpa ada sekat antar pegawai dalam 

bekerja berdasarkan banyaknya pegawai serta untuk menunjang kelancaran 

pegawai, sebagian  ruang kantor belum memaksimalkan ruang kantor dalam 

penerapan tata ruang kantor yang baik. Sebagian bidang kerja memiliki luas 

ruangan yang sempit sehingga susunannya terlalu menumpuk bahkan meja dan 

                                                           
17

 Meltha Refni Dawati, “Pengaruh Tata Ruang Kantor dan Gaya Kepemeimpinan 

terhadap Semangat Kerja Pegawai di Kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten 

Sinjungjung”, (Skripsi, Universitas Negeri Padang Fakultas ekonomi,2013), hal.1-11. 
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kursi yang belum ditata sesuai dengan kondisi ruangan yang sempit sehingga 

kurang enak dipandang mata dapat mengakibatkan kurang betahnya pegawai di 

dalam ruangan. Hal tersebut dapat menyebabkan ketidaknyaman dan 

mengganggu konsentrasi pada saat bekerja, kemudian mengurangi kecepatan 

dalam bekerja dan mengakibatkan kelelahan karena ketidaksesuaian arus kerja 

yang dibutuhkan.
18

 Ditemukan terdapat penataan sebagian ruang kerja yang 

kurang rapi terkesan berantakan oleh berkas-berkas, penempatan Air 

conditioner (AC) yang tidak merata sehingga sebagian pegawai mengeluh 

terasa panas dan pengap.
19

 Salah satu cara memberikan kenyamanan dalam 

bekerja bagi pegawai, sebaiknya pihak kantor harus lebih memperhatikan 

keluhan sebagian pegawai agar pegawai rela bekerja. Manajer diharapkan 

dapat  memperhatikan sekeliling kerja pegawai yaitu lingkungan non fisik yaitu 

ruang kantor, dan kondisi lingkungan fisik seperti udara, cahaya, suara dan alat 

kerja yang dipergunakan disekitar pegawai.
20

Menjadi langkah untuk mencegah 

penyakit di ruang kerja akibat alur kerja yang tidak sesuai. Cara mengatasinya 

dengan memberikan dan memperhatikan kebutuhan pegawai kantor agar hasil 

layanan yang diberikan dapat memuaskan masyarakat. 

 

                                                           
18

 Hasil Wawancara dengan Staf Tata Usaha ibu Lely. pada Tanggal 26 September 2017 

di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pukul 9.00 WIB. 
19

 Hasil Wawancara dengan Staf Kepegawaian bagian Pranata Humas bapak Rusman 

Hadi. pada Tanggal 25 September 2017 di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pada 

pukul 8.00 WIB. 
20

 Meltha Refni Dawati,”Pengaruh Tata Ruang Kantor dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Semangat Kerja Pegawai di Kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Si junjung,” 

(Skripsi, Universitas Negeri Padang Fakultas Ekonomi Studi Pendidikan Ekonomi,2012): 2. 
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 Menata ruang kantor merupakan kebutuhan. Tata ruang kantor 

menjelaskan bagaimana penggunaan ruang secara efektif serta mampu 

memberikan kepuasan kepada pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, 

maupun memberikan kesan yang mendalam bagi pegawai.
21

 Oleh karena itu, 

penataan ruang kantor merupakan segi yang penting dari manajemen kantor 

untuk membenahi dan menyusun alat-alat yang ada di dalam kantor tersebut 

hal ini bertujuan untuk memudahkan aktifitas bagi para pegawai yang ada di 

sekitar kantor tersebut.
22

 Apabila terdapat tata ruang kantor tidak sesuai, maka 

para pegawai akan merasakan kebosanan dan jenuh dalam melakukan aktifitas 

mereka di dalam kantor. Hal ini akan mempengaruhi semangat kerja para 

pegawai menjadi menurun akhirnya tujuan yang di kehendaki tidak tercapai 

secara maksimal. 

 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang standar  

keselamatan dan kesehatan kerja perkantoran  nomor 48 tahun 2016 pasal 21 

menjelaskan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah suatu upaya 

praktis untuk memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat 

kesehatan para pekerja/buruh dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja, pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, 

pengobatan dan rehabilitas.
23

 Berdasarkan undang-undang tersebut dapat 

dikatakan bahwa upaya untuk memberikan kenyamanan, rasa aman ditempat 

                                                           
21

 Zaid Habibie Asnar,“Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai di Pusat Kajian Pendidikan dan Pelatihan Aparatur III Lembaga Administrasi Negara III  

(PKP2A II LAN) Samarinda,” Jurnal Ilmu Pemerintahan, 1 (4) 2013: 1488-1500. 
22

 Wildan Zulkalnain,”Tata Ruang Kantor Sekolah dalam Mendukung Pekerjaan 

Perkantoran,” Jurnal Manejemen Pendidikan, 24 (6) 2015: hal. 491-497. 
23

 Anonim, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 48 tahun 2016, di 

akses 22 September 2017.www.kesjaor.kemkes.go.co.id. 
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kerja perlu sekali dijadikan dasar pemikiran, ukuran baku, dan tujuan pokok 

bagi semua pelaksanaan kerja Indonesia, sebagai negara berjumlah penduduk 

terbesar kemungkinan penduduk memilih bekerja di perkantoran dengan skala 

pekerjaan yang bermacam-macam dari produksi besar, menengah, kecil dengan 

sistem tata ruang yang beraneka ragam.  

 Kondisi seperti ini tentu tidak boleh dibiarkan terus terjadi, karena 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta unit kerja publik pemerintah yang 

bertanggung jawab memberikan pelayanan berkualitas dalam membangun 

sumber daya manusia yang bertaqwa, cerdas, kompetitif, dan berakhlak mulia. 

Bila di biarkan terus terjadi akan berakibat buruknya terhadap layanan yang 

diberikan kepada masyarakat baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Pemecahan masalah yang komprehensif dengan melakukan 

pengkajian  maupun penelitian terhadap berbagai faktor penyebab masalah 

tersebut. Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah tentang 

motivasi kerja pegawai. Konsep motivasi merupakan ranah kajian psikologi 

yang kemudian dimanfaatkan dan diadopsi oleh ilmu-ilmu lain seperti perilaku 

organisasi maupun manajemen sumber daya manusia
24

 

 Berdasarkan dengan penjelasan di atas mengenai tata ruang kantor, 

betapa pentingnya kondisi ruang yang baik bagi pegawai hal ini akan 

memberikan dorongan kepada setiap individu pegawai untuk dapat bekerja 

dengan maksimal. Sebaliknya jika kondisi ruang kantor kurang mendukung 

                                                           
24

 Yuanita Sari,“Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Motivasi Kerja  Pegawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi,” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen 

Perkantoran Universitas Pendidikan Indonesia, 2015): 2. 
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maka hal ini akan mempengaruhi pelaksanaan tugas-tugas pokoknya, maka 

melalui penelitian ini peneliti ingin menelusuri bagaimana keterkaitan 

penerapan tata ruang kantor di Kementerian Agama Kota Yogyakarta dengan 

motivasi kerjanya, mendorong peneliti untuk meneliti seberapa besar. 

Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

B. Batasan Masalah 

 Penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan masalah untuk 

mempermudah pengolahan data hasil penelitian agar penelitian lebih fokus dan 

terarah. Pembatasan penelitian ini akan  membatasi studi penelitian yang akan 

dilakukan, karena jika penelitian ini tidak dibatasi maka penelitian akan 

terjebak dalam banyak data yang diperoleh dilapangan. Oleh karena itu, 

penting adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini adalah 

mengenai keterkaitan tata ruang kantor dengan motivasi kerja pegawai di 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 
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C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dengan memperhatikan fokus 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang menjadi kajian penelitian 

ini antara lain: 

1. Seberapa besar tingkat kenyamanan pegawai terhadap tata ruang 

kantor pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta?  

2. Seberapa besar tingkat motivasi kerja pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta? 

3. Seberapa besar pengaruh tata ruang kantor terhadap motivasi  kerja 

pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilakukanya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kenyamanan pegawai 

terhadap tata ruang kantor di Kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat motivasi kerja pegawai di 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tata ruang kantor 

terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian: 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini berguna untuk menambah khazzah keilmuan mengenai 

manajemen sumber daya manusia di lembaga pemerintahan. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya bukti empiris hubungan tata 

ruang kantor terhadap motivasi kerja pegawai. 

3) Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat guna pengembangan 

keilmuan dan pengetahuan khususnya di bidang manajemen perkantoran 

yaitu mengenai tata ruang kantor. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi 

pemerintah berhubungan dengan tata ruang kantor di kalangan instansi 

pemerintahan, khususnya di Kantor Kemerinterian Agama Kota 

Yogyakarta. 

2) Hasil Penelitian diharapkan dapat dijadikan informasi dan bahan 

pertimbangan untuk pimpinan instansi pemerintahan dalam pengambil 

keputusan  untuk menentukan langkah-langkah meningkatkan motivasi 

kerja pegawai. 

3) Selain itu, peneliti berharap semoga penelitian ini berguna bagi 

pembaca dan peneliti selanjutnya. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk mengetahui literatur dari hasil 

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan permasalahan penelitian 

yang sedang peneliti lakukan yaitu: Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap 

Motivasi Kerja Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

Pertama, Menurut Kiki Cahaya Setiawan,
25

 dalam jurnal yang 

berjudul pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan level pelaksana 

divisi operasi PT. Pusri Palembang menunjukan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan besar pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja sebesar 26,68%, teknik yang digunakan adalah teknik sampling 

proporsional random sampling. Sampel penelitian sebanyak 250 karyawan 

level pelaksana pengelolahan data menggunakan analisis jalur (path Analysis). 

Penelitian Kiki menggunakan pendekatan teori harapan (Expectancy) 

yang dikemukakan oleh Vroom. Dimana motivasi merupakan seberapa besar 

upaya untuk mengerahkan usaha untuk mencapai hasil/imbalan tertentu 

menurut Vroom motivasi adalah hasil dari tiga komponen yaitu Valence 

(Kekuatan), Expectancy (harapan), instrumentality (Keyakinan), cost 

effectiveness (efektivitas biaya), interpersonal impact (hubungan antar 

perseorangan). Kinerja karyawan bisa meningkat jika faktor kebutuhan 

karyawan bisa terpenuhi seperti gaji yang diterima, pangkat jabatan tempat 

                                                           
25

 Kiki Cahaya Setiawan, “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Level 

Pelaksana di Divisi Operasi PT. Pusri Palembang,” Jurnal Psikologi Islami, 1 (2) 2015: hal. 43-53. 
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pekerjaan yang sejenis hal ini faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Terdapat kesamaan dan perbedaan antara penelitian Kiki Cahaya 

Setiawan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada variabel motivasi 

kerja, perbedaan dalam penelitian ini variabel motivasi kerja sebagai dependen 

dan tata ruang kantor independen sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 

meningkatnya motivasi kerja pegawai. Metode penelitian kuantitatif dan 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta sebagai objek penelitian. 

Kedua, memahami motivasi sangatlah penting karena kinerja, reaksi 

terhadap kompesasi dan persoalan sumber daya manusia yang lain dipengaruhi 

oleh motivasi. Hal nya manusia memiliki kebutuhan, kebutuhan merupakan 

kekurangan yang dirasakan oleh seseorang pada saat tertentu yang 

menimbulkan keinginan dari seorang pegawai akan berusaha untuk menutupi 

kekurangannya dengan melakukan suatu aktifitas yang lebih baik dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehingga akan memperoleh hasil yang lebih baik 

pula sehingga keinginananya dapat terpenuhi. Terdapat teori Hiraerki Maslow 

yang terkenal terdiri atas kebutuhan fisologis kebutuhan, kebutuhan akan 

keselamatan dan keamanan, kebutuhan akan kebersamaan, kasih sayang, dan 

kebutuhan akan aktualisas diri. Kebutuhan/keinginan yang timbul dalam dari 

karyawan bisa datang dari dirinya sendiri dan kondisi kerja. 
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Penelitian Aldo Herlambang Gardjito dkk,
26

 dalam jurnal yang 

berjudul pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan motivasi kerja secara 

pasial terhadap kinerja karyawan, untuk menjelaskan motivasi kerja dan 

lingkungan kerja secara stimulan terhadap kinerja berdasarkan hasil analisis 

menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap karyawan 

PT. Karmand Mira Andalan Surabaya, ditunjukan dengan nilai signifikansi 

lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,636. 

Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karmand 

Mitra Andalan Surabaya, dengan nilai signifikansi t sebesar 0,013 lebih kecil 

dari α = 0,05 (0,013 < 0,05) dengan koefisiensi kinerja karyawan PT Karmand 

Mitra Andalan Surabaya, ditunjukan dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil 

dari α = 0,05 (0,000 < 0,05) dan mampu memberikan kontribusi terhadap 

prestasi kerja 0,0660 atau sebesar 66% sisanya 34% dipengaruhi oleh varabel 

lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Aldo 

Herlambang Gardijo dengan penelitian ini, persamaannya adalah terdapat 

variabel yang sama yaitu motivasi kerja. Perbedaannya terletak pada indikator 

motivasi kerja yaitu penghargaan diri dan kekuasaan dalam penelitian ini 

menggunakan teori hirarki Maslow yang dimana terdapat 4 kebutuhan yang 

memiliki keterkaitan dengan variabel independen yaitu kondisi kerja sehingga 
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di dalam penelitian ini variabel yang dapat meningkatkan motivasi kerja 

pegawai yaitu varabel tata ruang kantor. 

Ketiga, Penelitian Yuanita Sari
27

 dalam skripsinya yang berjudul 

pengaruh tata ruang kantor terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Sukabumi penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas tata ruang kantor dan tingkat motivasi kerja pegawai serta 

pengaruh antara tata ruang kantor dengan motivasi kerja pegawai. Penelitain 

ini menggunakan metode deskripsi dan verifikasi. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 74 pegawai di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Sukabumi teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi sederhana. Dalam hal ini hasil penelitian menunjukan bahwa variabel X 

yaitu tata ruang kantor berada pada kategori cukup berkualitas dan variabel Y 

yaitu motivasi kerja pegawai berada pada kategori cukup. Uji hipotensis 

menunjukan bahwa tata ruang kantor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Sukabumi. 

Perbedaan penelitian ini yang terletak pada penelitian Yuanita Sari 

dengan penelitian ini adalah objek penelitian yang digunakan, teori yang 

digunakan berbeda dengan penelitian ini. Persamaan yang terletak pada 

penelitian Yuanita Sari  pada variabel Independen dan dependen adapun 

karakteristik responden diambil dari pegawai instasi pemerintahan. 
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Keempat, penelitian Ary Sutrischastini
28

 yang berjudul pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 

GunungKidul dari hasil penelitian objek penelitian dilakukan di instansi 

pemerintahan yaitu kantor Sekretariat Daerah Kabupaten GudungKidul hasil 

penelitian terdapat pengaruh positif yang diberikan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai. Fokus penelitian Ary motivasi kerja yang meliputi Insentif, 

motif, dan harapan untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan melakukan 

pemenuhan kebutuhan yang tidak disadari dan kebutuhan yang disadari salah 

satunya insentif yaitu uang yang diterima dan merupakan satu-satunya alasan 

pegawai untuk bekerja. 

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian Ary dengan penelitian 

ini, persamaannya adalah penggunaan variabel motivasi kerja dan objek 

penelitian yaitu instansi pemerintahan. Perbedaannya adalah varibel motivasi 

kerja sebagai independen sedangkan dalam penelitian ini motivasi kerja 

sebagai dependen dimana variabel independennya dalam penelitian ini adalah 

tata ruang kantor, kemudian penggunaan teori di dalam masing-masing 

penelitian berbeda, penelitian ini menggunakan hirarki kebutuhan pegawai 

yaitu teori Maslow. 

Kelima, Penelitian Septika Retno Palupi
29

 yang berjudul pengaruh tata 

ruang kantor, kelengkapan fasilitas dan motivasi kerja terhadap kinerja 
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karyawan di kantor kecamatan se-kota administrasi cilacap dari hasil penelitian 

dengan menemukan persamaan Y = 3,375 + 0,327 X1 + 0,565 X2 + 0,557 X3 

dengan Y (kinerja karyawan, X1 (tata ruang kantor), X2 (kelengkapan 

fasilitas), X3 (motivasi kerja). Hasil penelitian Septika bahwa kenaikan satu 

poin kinerja karyawan akan dipengaruhi setiap variabel tersebut. Sedangkan uji 

stimutan (F) dapat diketahui bahwa tata ruang kantor, kelengkapan fasilitas dan 

motivasi kerja ditunjukan dengan diperoleh Fhitung sebesar 28,676 dengan 

signifikan 0,000 karena signifikan kurang dari 0,05 kemudian berdasarkan 

perhitungan R square adalah 0,532, atau pengaruh secara simultan 53,2% 

sedangkan sisanya 46,7% dijelaskan oleh faktor yang lain. adapun perubahan 

kinerja karyawan dipengaruhi tata ruang kantor sebesar 32,0%. Kemudian 

variabel kelengkapan fasilitas mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 11,6%, 

kemudian kinerja karyawan dipengaruhi motivasi kerja sebesar 27,1%. 

Terdapat kesamaan dan perbedaan dalam penelitian Septika Retno 

Palupi dengan penelitian ini. Persamaannya ialah variabel tata ruang kantor 

sebagai variabel X dan variabel motivasi kerja, perbedaannya variabel Y yang 

digunakan penelitian Septika ialah kinerja karyawan sedangkan dalam 

penelitian ini adalah motivasi kerja pegawai. 

Keenam, penelitiannya yang berjudul pengaruh motivasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan perpustakaan Institusi Teknnologi 

Sepuluh November (ITS) Surabaya dari hasil penelitian yang menggunakan 
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metode regresi linier berganda oleh Dewi Handayani
30

  penelitian ini dilakukan 

di suatu perpustakaan institusi Teknonologi Sepuluh Nobember (ITS) Surabaya 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara motivasi 

kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan di 

Perpustakaan Institusi Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya. 

Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa motivasi kerja (X1) secara 

persial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja (Y), dan lingkungan kerja 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) adapun tingkat pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan emiliki nilai 0,854 dan nilai α sebesar 0.005 (sig 

>α). Berarti bahwa variabel-variabel independen (motivasi kerja dan 

lingkungan kerja) secara stimulus tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) di Perpustakaan Intitusi 

Sepuluh November (ITS) Surabaya. 

Ketujuh, Penelitian Fricilia Runtuwene
31

 yang berjudul pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di badan kepegawaian daerah 

kabupaten Minahasa Selatan hasil penelitian menyatakan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai terbuti ada hubungan masuk dalam ketegori kurang 

dan persamaan korelasi sebesar 0,274 bertanda positif meskupun tingkat 

korelasi rendah, namun berhubungan positif artinya jika variabel motivasi kerja 

meningkat, maka akan diikuti oleh variabel kinerja pegawai dan sebaliknya. 
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Fokus penelitian dari Fricilia adalah dengan meihat dua jenis motivasi yatu 

motivasi intern dan ekstern pada motivasi inten dipengaruhi oleh keinginan 

yang berasal dari dalam diri sendiri. Sedangkan motivasi ekstern yaitu berasal 

dari luar termasuk masalah hubungan kerja, gaji, kondisi kerja dan kebijakan 

organisasi, serta masalah isi pekerjaan, penghargaan, promosi dan tanggung 

jawab. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian Fricilia dengan 

penelitian ini. Persamaannya adalah pemakaian variabel motivasi kerja dan 

objek penelitian di instansi pemerintahan. Perbedaannya adalah faktor-faktor 

motivasi kerja yang dapat mempengaruhi meningkatnya kinerja pegawai 

dibahas secara keseluruhan seperti faktor hubungan kerja, gaji, kondisi kerja, 

dan kebijakan organisasi. Akan tetapi, dalam penelitian ini faktor kondisi kerja 

atau ruang kantor menjadi hal yang di fokuskan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh tata ruang kantor terhadap meningkatnya motivasi kerja pegawai di 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

Delapan, Penelitian Gusti Abdul Wakhid
32

 yang berjudul pengaruh 

lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada 

sekretariatan daerah Kabupaten Kotabaru menunjukan hasil lingkungan kerja 

dan motivasi kerja berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai baik secara parsial maupun simultan. Lingkungan kerja tempat di 

mana pegawai melakukan aktifitas setiap harinya. Jenis motivasi terdapat dua 

yaitu motivasi intriksik dan motivasi ekstrinsik motivasi sendiri adalah 
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dorongan yang timbul pada diri seseorang. Sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan kinerja adalah 

kuantitas dan kualitas pekerja di selesaikan oleh individu. 

Terdapat perbedaan dan persamaan alam penelitian Gusti Abduh 

Wakhid dengan penelitian ini. Persamaannya terdapat variabel motivasi kerja 

dalam aspek motivasi ekstren dan intren dan objek penelitian di instansi 

pemerintahan. Perbedaannya adalah variabel motivasi digunakan sebagai 

variabel X2 di penelitian ini motivasi kerja dijadikan variabel Y dan variabel X 

nya adalah tata ruang kantor.  

Kesembilan, sementara itu Ananda Amalia Rusfa
33

 dalam 

penelitiannya yang berjudul motivasi kerja  pegawai kantor kecamatan 

Panakkung dalam Pelayanan Administrasi kepada Masyarakat. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengkaji dan menganalisis motivasi kerja pegawai dalam 

memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat menurut faktor intriksi 

dan faktor ektriksinya. Dasar penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan tipe penelitian secara kuantatif deskripsi. Teknik ini digunakan  dalm 

pengumpulan data adalah metode kuosioner dan mempelajari data berupa 

laporan dan bukti-bukti yang berkaitan dengan  berikatan dengan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan motivasi pegawai yang sangat berpengaruh 

terhadap pegawai dapat dilihat dari faktor intrinsiknya adalah prestasi yang 

dimiliki, ini dibuktikan dengan skor rata- rata yang dicapai adalah 4,20 (sangat 
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baik), sedangkan faktor ektriksik adalah hubungan antar pribadi, dengan skor 

rata-rata yang dicapai adalah 4,42 (sangat baik). Adapun yang menjadi 

masukan adalah motivasi kerja pegawai harus diperhatikan dan ditingkatkan 

lagi guna mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan organisasi itu 

sendiri. 

Kesepuluh, berbeda halnya dengan penelitian oleh Moh. Mujib Khoiri 

yang berjudul pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai 

perpustakaan di Universitas Negeri Yogyakarta.
34

 Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh lingkungan terhadap motivasi kerja pegawai perpustkaan 

di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode yang menggunakan dua variabel yaitu 

lingkungan kerja dan motivasi kerja. Hasil penelitian menunjukan kondisi 

lingkungan kerja di perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan 

hasil perhitungan rata-rata  persentase pencapaian tiap indikator mencapai 

83,4%, motivasi kerja pegawai pepustakaan Universitas Negeri Yogyakarta 

berdasarkan hasil perhitungan rata-rata persentase pencapaian tiap indikator 

mencapai 81,3%. Tedapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap motivasi kerja pegawai perpustakaan di Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) dengan sumbangan sebesar 21,1%. al berarti 78,9% 

motivasi pegawai perpustakaan di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 

ditentukan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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Kesebelas, Penelitian Zaid Habibie Asnar
35

 dalam penelitiannya 

dengan judul “Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai di Pusat Kajian dan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur III Lembaga 

Administrasi Negera (PKP2A III LAN) Samarinda.” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur seberapa signifikan pengaruh tata ruang kantor terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Penelitian dilakukan penelitian di PKP2A LAN 

Samarinda dengan subjek penelitian pegawai. Jenis penelitian ini adalah 

verifikasi (kausalitas), yakni suatu penelitian yang mencari hubungan sebab 

akibat antara kedua (variabel X) dan variabel produktifitas kerja pegawai 

(variebel Y). Teknik analisis data yaitu statistik paramemetrik yang bertujuan 

untuk mengukur seberapa signifikan pengaruh tata ruang kantor terhadap 

produktifitas kerja pegawai. Hasil penelitian menujukan koefisien korelasi 

dalam penelitian ini adalah sebesar 0,735. Hal tersebut berarti bahwa terdapat 

tingkat hubungan yang kuat antara tata ruang kantor dan produktivitas kerja 

pegawai. Hubungan antara tata ruang kantor (variebel x) dan produktivitas 

kerja pegawai (variabel y) tersebut positif, dikarenakan r
hitung

 lebih besar dari 

pada r
tabel

 (0,735 > 0,316). Pada penelitian ini jumlah sampel adalah 39 

resonden dan selang kepercayaan = 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 

0,05, maka harga r
tabel

 (df=39-2 = 37) sebesar 0,316. Adapun bentuk pengaruh 

dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja 

pegawai) dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X. 

Adapun perolehan koefisien determinasi sebesar 54%. Hal ini menunjukan 
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bahwa pengaruh dari variabel X (tata ruang kantor) terhadap variabel Y 

(produktivitas kerja pegawai) di PKP2A III LAN Samarinda adalah 54% dan 

sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Kemudian nilai t (uji 

signifikansi), yaitu koefisien regresi dibagi standard error (0,805/0,121), 

diperoleh nilai t (uji signifikansi sebesar 6,652. Dengan demikian, hipotensi 

yang diterima adalah hipotensis alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh yang 

signifkan dari vaiabel X (tata ruang kantor) terhadap Y (produktiitas kerja 

pegawai) di PKP2A III LAN Samarinda. Dalam hal ini jumlah sampel adalah 

39 responden dan selang  kepercayaan yang dipilih adalah 95% dengan taraf 

kesalah 5% atau α = 0,05, maka harga t
tabel

 (df = 39-2 = 37) sebesar 2,026. 

Perbedaan penelitian ini adalah variabel terkait penelitian yang di 

gunakan pada penelitian pengaruh tata ruang kantor terhadap motivasi kerja 

serta menggunakan pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

sebagai subjek penelitian. Sedangkan pada penelitian diatas variabel terkait 

yang digunakan ialah produktifitas kerja pegawai dan pegawai PKP2A III LAN 

Samarinda. Adapun persamaan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah salah 

satu variabel independen yang digunakan dalam penelitian Zaid Habibie Asnar 

sama-sama menggunakan tata ruang kantor seperti yang digunaan dalam 

penelitian ini. 

Keduabelas, penelitian yang dilakukan Niken Nurnovitasari
36

 yang 

berjudul analisis penataan tata ruang kantor tata usaha dalam mencapai 
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efisiensi kerja pegawai (studi kasus di kantor tata usaha Dekanat FKIP UNS 

Surakarta tahun 2010) dengan metode kualitatif dengan bentuk deskripsi dan 

jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa: Kantor tata usaha Dekanat FKIP UNS 

belum menerapkan Asas Jarak terpendek dalam penataan ruangnya. Hal ini 

ditunjukan menerapkan asas jara terpendek dalam penataan ruangnya. Hal ini 

ditunjukan dengan penataan almari arsip dan filling kabinet yang jauh dari 

tempat duduk pegawai, penetampatan pegawai yang banyak berhubungan 

dengan mahasiswa di posisis yang jauh dari pintu dan jarak antara meja yang 

terlalu sempit sehingga menggunakan proses penyelesaian pekerjaan oleh 

pegawai. Beberapa kondisi tesebut menimbulkan pemborosan waktu dan 

tenaga, sehingga efisiensi kerja tidak tercapai. 

Terdapat kesamaan tema dalam penelitian yang dilakukan oleh Niken 

Nurnovitasari dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang 

tata ruang kantor sedangkan perbedaanya terletak pada variabel dan objek 

penelitian yang digunakan. 

Ketigabelas, adapun kondisi kerja yang dimaksud tata ruang kantor 

sebagai pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor, alat perlengkapan 

serta perabotan kantor pada tempat yang tepat, sehingga pegawai dapat bekerja 

dengan baik, nyaman, leluasa dan bebas bergerak guna mencapai efisiensi 

kerja. Tata ruang kantor penentuan kebutuhan-kebutuhan ruang dan tentang 

penggunaan secara terperinci dari ruang ini menyiapkan suatu susunan yang 

praktis dari faktor-faktor fisik yang dianggap perlu bagi pelaksanaan kerja 
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perkantoran dengan biaya yang layak. Sementara itu penelitian 

Sa’idatuddun’ya Imro’atus Sholihah Yusen dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Tatat 

Usaha di SMPN 1 Lamongan” bertujuan untuk mendesripsikan pengaruh tata 

ruang kantor terhadap kinerja karyawan di bagian tata usaha SMPN 1 

Lamongan. Jenis Peneltian kuantitatif dengan sampel 20 Karyawan tata usaha. 

Metode pengumpulan data yaitu dengan dokumentasi, observasi dan angket. 

Metode pengolahan data menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Berdasaran hasil penelitian dinyatakan bahwa tata ruang kantor berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan bagian tata usaha SMPN 1 Lamongan. 

Hal ini terlihat dari tingkat signifikan 0001 ≤ 0,05 yang berarti bahwa tata 

ruang kantor berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan tata usaha di 

SMPN 1 lamongan. 

Penelitian Sa’idatuddun’ya Imro’atus Sholihah Yusen memiliki 

kesamaan dan perbedaan. Persamaan yang mendasar adalah ialah terletak pada 

variabel independen ialah tata ruang kantor. Namun dalam hal ini variabel 

dependen. Selai itu perbedaannya terletak pada objek penelitian, dalam 

penelitian Sa’idatuddun’ya Imro’atus Sholihah Yusen objek penelitian yang 

diambil ialah SMPN 1 Lamongan, sedangkan Penelitian ini mengambil Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta.
37
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Kempatbelas, hasil penelitian Natta Sanjaya
38

 dalam penelitiannya 

dengan judul  pengaruh  efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai 

di biro umum dan perkembangan sekretariat Daerah Provinsi Banten penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, 

kemudian dianalisis keterkaitannya melalui statistik parameterik berdasaarkan 

kolerasi product moment, dengan skala pengukuran interval. Dari hasil uji 

statistik parametrik, nilai koefisien X terhadap variabel Y sebesar 0,321 dengan 

hubungan rendah. Hasil uji signifikansianya (3,851 ≥ 1,645) Ho ditolak dan Ha 

diterima, koefisien determinasinya sebesar 10,3%. penelitian ini melakukan 

penelitian di Biro Umum dan perlengkapan Sekretariat daerah Provinsi Banten 

adapun jumlah populasi 131 orang. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 

menggunakan kuisioner. 

Terdapat kesamaan dalam penelitian Natta Saniaya dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan. Persamaannya terletak pada salah satu variabel 

independen yang akan peneliti gunakan yaitu variabel tata ruang kantor. 

Sedangkan yang menjadi perbedaan pada penelitian pada penelitian ini adalah 

responden yang digunakan diambil dari pegawai Kantor Kementerian Agama 

kota Yogyakarta dan penelitian Natta Saniaya mengambil responden pegawai 

di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten sebagai 

respondennya.selain itu, variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini 
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ialah variabel motivasi kerja pegawai, berbeda dengan penelitian Natta Saniaya 

yang menggunakan kinerja pegawai sebagai variabel terkaitnya. 

Kelimabelas, Nela Pima Rahmawati 
39

 dalam penelitian yang bejudul 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh lingkungan terhadap kinerja karyawan yang masuk 

dengan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

karyawan bisa suasana kerja yang tercipta akan lebih nyaman dan harmonis 

sehingga karyawan akan lebih semangat dalam meningkatkan kinerjanya. Hasil 

penelitian adalah didapatkan persamaan regresi berganda sebagai berikut: Y = 

5.068+0,141 XI +0,835 X2. Berdasarkan persamaan regresi di atas maka dapat 

diketahui bahwa Y (kinerja karyawan) akan meningkat sebesar 0,141 satuan 

untuk setiap tabahan 1 satuan XI (lingkungan kerja fisik). Jadi, apabila variabel 

lingkungan kerja fisik mengalami peningkatan 1 satuan maka variabel kinerja 

karyawan akan mengalami peningkatan 0,141 dengan asumsi variabel X2 di 

anggap konstan. Hasil penelitian ini juga diketahui bahwa secara simultan 

lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) yang ada di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama utara mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan F 

0,000 < Alpha 0,005 dan mempunyai pengaruh sebesar 62,6% (R Square = 

0,626). 

                                                           
39

 Nela Pima Rahmawati, “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi pada Karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara,” Jurnal Administrasi, 8 (2) 

2014: hal.1-9. 
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Penelitian Nela Pima Rahmawati dengan penelitian ini memiliki 

kesamaan penelitian pada variabel dependen yang digunakan yaitu variabel 

lingkungan kerja dan metode penelitian yang dilakukan menggunakan 

penelitian kuantitatif. Sedang perbedaan penelitiannya terletak pada variabel 

dependen kinerja karyawan dan objek yang dimiliki. Penelitian Nela Pima 

Rahmawati mengunakan lingkungan kerja sebagai Independen sedangkan 

penelitian ini menggunakan Tata ruang kantor dan Kantor Kemernterian 

Agama Kota Yogyakarta sebagai objek Penelitian. 

Kenambelas, Hasil peneltian Meltha Resfi Dawati
40

 dalam skripsinya 

yang berjudul Pengaruh Tata ruang Kantor dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Semangat Kerja Pegawai di Kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

kabupaten Sijunjung menjelaskan bahwa tata ruang kantor berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kabupaten Sijunjung dengan sig. 0,006 (<0,05), gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sijunjung dengan nilai Sig 

0,005 < Nilai koefisien yang diperoleh menunjukan bahwa korelasi pada pada 

kategori sedang antara tata ruang kantor terhadap semangat kerja pegawai, dan 

tata ruang kantor dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kabupaten Sinjunjung dengan sig (0,000 (<0,05). Penelitian ini juga 

membuktikan bahwa terbukti tata ruang kantor dapat mempengaruhi semangat 

                                                           
40
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kerja pegawai di kantor BKD Sijunjunga. Hal ini berarti jika tata ruang kantor 

semakin bagus semangat kerja pegawai juga semakin tinggi. Dan sebaliknya 

jika tata ruang kantor tidak baik semangat kerja pegawai dapat menurun. Hal 

ini ditunjukan hari hasil regresi dimana nilai sig besar 0,006 (<0,05). Artinya, 

semangat kerja pegawai BKD Sijungjung dipengaruhi oleh tata ruang kantor. 

Secara umum tata ruang kantor BKD sijunjung dapat dikatakan baik. Hal ini 

dapat terlihat dari nilai TCR yaitu sebesar 78,84% yang termasuk ke dalam 

kategori baik. kedua-dua variabel x tata ruang dan gaya kepemimpinan 

bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap semangat kerja pegawai 

Kantor BKD sinjungjung hal ini dapat dilihat dari nilai Sig yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,000 < 0,005) dengan sumbangan secara bersam-sama sebeesar 

49,20%. 

Ketujuhbelas, sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Santi 

Suardi
41

 yang berjudul studi tentang tata ruang kantor untuk mencapai efisiensi 

kerja pada Dinas Perhubungan Kota Samarinda menggunakan metode deskripsi 

kualitatif. Hasil penelitian, pengaturan ruang kerja diletakkan tidak dekat 

dengan tempat duduk pegawai mengakibatkan pegawai melakukan 

pemborosan waktu dan tenaga sehingga menimbulkan rasa cepat lelah bagi 

pegawai, kondisi tersebut menunjukan efisiensi dalam bekerja tidak terwujud, 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam tata ruang kantor seperti 

cahaya/penerangan yang tidak sesuai dengan jenis pekerjaan menyebabkan 

mata cepat lelah yang berakhibat pada mutu pekerjaan, latar warna, suara 
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 Santi Suardi, “Studi tentang Tata Ruang Kantor untuk Mencapai Efisiensi Kerja pada 

Dinas Perhubungan Kota Samarinda,” Jurnal Administrasi Negara, 4 (2) 2014: hal. 1182-1196. 
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musik yang sering diperdengaran sebagai alat relaksasi bagi pegawai 

merupakan faktor penghambat dalam tata ruang kantor untuk mencapai 

efisiensi kerja di Dinas Perhubungan Kota Samarinda, selain itu kurangnya 

peralatan kantor yang dibutuhkan. 

Terdapat kesamaan dan perbedaan antara penelitian Santi Suardi 

dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada tema penelitian yaitu tata 

ruang kantor dan fokus pada pengaturan ruangan seperti suara, penerangan, 

latar warna, dan  dan udara sampel diambil ialah pegawai pemerintahan. 

Berbeda halnya dengan variabel yang digunakan, metode penelitian dan objek 

yang digunakan diantara penelitian ini. Penelitian Santi Suardi menggunakan 

variabel efisiensi kerja dengan metode penelitian jenis kualitatif dan Dinas 

Perhubungan Kota Samarinda sebagai objeknya. Sedangkan pada penelitian ini 

variabel yang digunakan ialah tata ruang kantor (Independen) dan motivasi 

kerja (dependen) dengan metode penelitian kuantitatif dan Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta sebagai objek penelitian. 

Kajian pustaka penelitian dari literatur bertujuan untuk mengetahui 

literatur sebelumnya berhubungan dengan permasalahan penelitian yang 

sedang dilakukan yaitu pengaruh tata ruang kantor terhadap motivasi kerja 

pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Berdasarkan 

pemaparan diatas mengenai literatur sebelumnya penelitian sebelumnya 

cenderung belum membahas tentang keterkaitan tata ruang kantor terhadap 

motivasi kerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

Padahal hal ini, sangat penting untuk mengetahui tingkat motivasi kerja 
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pegawai terhadap instasi karena faktor kondisi kerja atau tata ruang ini sangat 

penting mendapatkan perhatian karena seorang pekerja menggunakan sepertiga 

hidup dalam ruang kerja setiap hari. 

Kajian ini berbeda dengan dengan kajian literatur sebelumnya, pada 

penelitian ini tata ruang kantor sebagai variabel independen dan motivasi kerja 

sebagai variabel dependen. Kemudian, secara spesifik letak perbedaan kajian 

ini meliputi: pertama, variabel independen dan dependen. Kedua, Adapun 

terdapat literatur yang memiliki variabel yang sama dengan penelitian ini. 

Akan tetapi,  pada penelitian ini peneliti menggunakan teori yang berbeda 

dengan literatur sebelumnya untuk variabel dependen yaitu motivasi kerja. 

Ketiga, dan teori penguat antar variabel dalam upaya melihat pengaruh antara 

variabel independen dan dependen menggunakan kerangka teori dua faktor 

dikemukakan oleh Herzberg. 
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Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan judul penelitian Metode 

Analisis 

Variabel Penelitian Hasil penelitian 

1.  Kiki Cahaya Setiawan, 2015, 

Pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Level Pelaksana di Divisi 

Operasi PT. Pusri Palembang. 

Kuantitatif Dependen: Kinerja 

karyawan 

 

Independen: Motivasi 

Kerja  

penelitian 

menunjukan bahwa 

motivasi kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

level pelaksana di 

Divisi Operasi PT. 

Pusri Palembang 

dengan besarnya 

koefisien jalur 

motivasi kerja 

terhadap kineja 

adalah 0,517. Hal ini 

berarti setiap 

peningkatan 

motivasi sebesar 

satu satuan, maka 

akan meningkatkan 

kinerja sebesar 

0,517. 

 

2.  Aldo Herlambang Gardjito 

dkk, 2014, Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Kuantitatif Dependen: Kinerja 

Karyawan 

 

 

Independen: 

Motivasi kerja dan 

Lingkungan Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

motivasi kerja dan 

lingkungan kerja 

secara stimulan 

terhadap kinerja 

karyawan PT. 

Karmand Mitra 

Andalan Surabaya 

ditunjukan dengan 

nilai signifikan t 

sebesar 0,000 lebih 

kecil dari α = 0,05 

(0.000 < 0,05) dengan 

koefisien regresi 

sebesar 0,636. Dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh 

sognifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3.  Yuanita Sari, Pengaruh Tata 

Ruang Kantor Terhadap 

Motivasi kerja pegawai di 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Sukabumi. 

Deskriptiv 

dan 

verifikatif 

teknik 

analisis 

regresi 

sederhana 

Dependen : 

Motivasi kerja 

 

Independen : 

Tata Ruang Kantor 

hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

variabel X yaitu tata 

ruang kantor berada 

pada kategori cukup 

berkualitas dan 

variabel Y yaitu 

motivasi kerja 

pegawai berada pada 

kategori cukup. Uji 

hipotensis 

menunjukan bahwa 
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tata ruang kantor 

berpengaruh positif 

dan signifkan 

terhadap motivasi 

kerja pegawai di 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota 

Sukabumi.  

 

4.  Ary Sutrischastini, 2015, 

Pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Gunungkidul. 

- Dependen : 

Kinerja Pegawai 

 

Independen : Motivasi 

Kerja 

Hasil penelitian 

adanya pengaruh 

positif antara motivasi 

kerja terhadap kinerja 

pegawai. besar F 

hitung adalah 

1911,028 sedangkan 

besar signifikannya 

adalah 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. 

5.  Septika Retno Palupi dkk, 

2014, Pengaruh Tata Ruang 

Kantor, Kelengkpan Fasilitas 

dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di Kantor 

Kecamatan Se-Kota 

Administratif Cilacap. 

Kuantitatif Dependen : 

Kinerja Karyawan 

 

Independen :  

Tata Ruang Kantor, 

Kelengkapan Fasilitas 

dan Motivasi Kerja. 

Hasil penelitian,  

terdapat pengaruh tata 

ruang kantor, 

kelengkapan fasilitas 

dan motivasi kerja 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

persamaan Y = 3,375 

+ 0,327 X1 + 0,557 

X2, dengan Y (kinerja 

karyawan), X1 (tata 

ruang kantor), X2 

(kelengkapan 

fasilitas), X3 

(motivasi kerja). 

6.  Dewi Handayani, “Pengaruh 

Motivasi Kerja  dan 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Perpustakaan Institusi teknilogi 

Sepuluh November (ITS) 

Surabaya” (Skripsi, Institusi 

Teknologi Sepuluh November 

(ITS) Surabaya, 2013). 

Kuantitatif 

regresi linier 

berganda 
 

Independen :  

Motivasi Kerja 

 

Dependen: 

Lingkungan kerja. 

motivasi kerja ( X1) 

secara persial tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kinerja (Y), 

dan lingkungan kerja 

secara parsial tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan (Y) adapun 

tingkat pengaruh 

motivasi kerja dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan emiliki nilai 

0,854 dan nilai α 

sebesar 0.005 (sig 

>α).  
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7. Fricilia Runtuwene, 2013. 

Pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja pegawai di 

Badan Kepegawaian Daerah 

Kabupaten Minahasa Selatan. 

Kuantitatif Dependen :  

Kinerja Pegawai 

 

Independen :  

Motivasi Kerja 

hasil penelitian 

menunjukan uji 

korelasi antara 

motivasi kerja dengan 

kinerja pegawai 

sebsar 0,274 masuk 

dalam kategori 

rendah. 

8.  Gusti Abdul Wakhid, 2014. 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada 

Sekeretariat Daerah Kabupaten 

Kotabaru. 

Kuantitatif Dependen :  

Kinerja pegawai 

 

Independen : 

Lingkungan kerja dan 

Motivasi kerja. 

 

Hasil penelitian 

menunjukan terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

secara parsial maupun 

simultan dan yang 

memberikan pengaruh 

yang dominan 

terhadap kinerja 

adalah lingkungan 

kerja. 

9.  Ananda Amalia Rusfa, 

“Motivasi Kerja Pegawai 

Kantor Kecamatan Panakkung 

dalam Pelayanan Administrasi 

Kepada Masyarakat.” (Skripsi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik jurusan Ilmu 

Administrasi, 2014). 

Kuantitatif  Hasil penelitian  

menunjukan bahwa 

motivasi kerja 

pegawai yang sangat 

berpengaruh terhadap 

pegawai dapat dilihat 

dari factor intriksi dan 

faktor ektriksi adalah 

hubungan antar pibad, 

dengan skor rata-rata 

yang dicapai adalah 

4,42 (sangat baik). 

10. Moh. Mujib Khoiri, “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Motivasi Kerja Pegawai 

Perpustkaan di Universitas 

Negeri Yogyakarta.” (Skripsi, 

Univeritas Negeri Yogyakarta. 

2013). 
 

Kuantitatif Independen :  

Lingkungan kerja 

 

Dependen:  

Motivasi kerja 

Hasil penelitian, 

pertama, kondisi 

lingkungan kerja di 

pepustakaan UNY 

berdasarkan hasil 

perhitungan tata 

persentase pencapaian 

tiap indicator 

mencapai 83,4%, 

kedua, motivasi kerja 

pegawai perpustakaan 

UNY berdasarkan 

hasil perhitungan rata-

rata persentase 

pencapaian tiap 

indicator mencapai 

81,3%, ketiga, 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

anatara lingkungan 

kerja terhadap 

motivasi kerja 

pegawai perpustakaan 

di UNY dengan 

sumbangan 21,1%. 
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11.  Zaid Habibie Asnar, 2013 

Pengaruh Tata ruang Kantor 

Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Di Pusat Kajian Dan 

Pendidikan Dan Pelatihan 

Aparatur III Lemabaga 

Administrasi Negera (PKP2A 

III LAN) Samarinda 

Kuanlitatif Dependen : 

Produktifitas kerja 

Pegawai 

 

Independen : 

Tata Ruang Kantor 

Penelitian ini 

dilakukan untuk 

mendestripsikan 

pengaruh tata ruang 

kantor  terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil penelitian 

bahwa tata ruang 

kantor berpengaruh 

terhadap kinerja 

karywan bagian tata 

usaha SMPN 1 

Lamongan. Hal ini 

terlihat signifikansi 

0001≤0,05 yang 

berarti tata ruang 

kantor berpengaruh 

signifikan terhadap 

karyawan. 

12 Niken Nurnovitasari, 2011, 

Analisis penataan Ruang 

Kantor Tata Usaha Dalam 

Mencapai Efisiensi Kerja 

Pegawai (studi Kasus di Kantor 

Tata Usaha Dekanat FKIP 

UNS Surakarta Tahun 2010). 

Kualitatif 

dalam 

bentuk 

deskrpsi dan 

jenis 

penelitian 

studi kasus. 

1) Asas jarak 

terpendek 

2) Asas rangkaian 

kerja 

3) Asas penggraan 

segenap ruang 

4) Asas perubahan 

sususan tempat 

kerja 

hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Kantor tata usaha 

Dekanat FKIP UNS 

belum menerapkan 

Asas Jarak terpendek 

dalam peneataan 

ruangnya. Hal ini 

ditunjukan 

menerapkan asas jara 

terpendek dalam 

penataan ruangnya. 

Hal ini ditunjukan 

dengan penataan 

almari arsip dan 

filling cabinet yang 

jauh dari tempat 

duduk pegawai, 

penetampatan 

pegawai yang banyak 

berhubungan dengan 

mahasiswa di posisis 

yang jauh dari pintu 

dan jarak antara meja 

yang terlalu sempit 

sehingga 

menggunakan proses 

penyelesaian 

pekerjaan. 

13 Sa’idattun’ya Imro’atus 

Sholihah Yusen, 2013 

Pengaruh Tata ruang Kantor 

terhadap Kinerja Karyawan 

Bagian Tata Usaha di SMPN 1 

Lamongan 

Kuantitatif Dependen : 

Kinerja karyawan 

 

Independen : 

Tata ruang Kantor 

hasil penelitian 

dinyatakan bahwa tata 

ruang kantor 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

bagian tata usaha 

SMPN 1 Lamongan. 

Hal ini terlihat dari 

tingakt signifikan 

0001 ≤ 0,05 yang 

berarti bahwa tata 

ruang kantor 
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berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan tata 

usaha di SMPN 1 

lamongan 

 

14 Natta Sanjaya, Pengaruh 

Efektivitas Tata Ruang Kantor 

terhadap kinerja Pegawai Di 

Biro Umum Dan 

Perkembangan Sekretariat 

Daerah Provinsi Banten 

Kuantitatif Dependen : 

Kinerja Pegawai 

 

Independen : 

Efektifitas Tata ruang 

Kantor 

 

Dari hasil penelitian  

uji statistik 

parametrik, nilai 

koefisien x terhadap 

variabel y sebesar 

0,321 dengan 

hubungan rendah. 

Diaman hasil uji 

signifikansianya ( 

3,851 ≥ 1,645) Ho 

ditolak dan Ha 

diterima, koefisien 

determinasinya 

sebesar 10,3%. 

penelitian ini 

melakukan penelitian 

di Biro Umum dan 

perlengkapan 

Sekre6tariat daerah 

Provinsi Banten 

adapun jumlah 

populasi 131 orang. 

Teknik pengumpulan 

data yaitu dengan 

menggunakan 

kuisioner. 

 

15 Nela Pima Rachmawanti, 

Bambang Swanto, Arik 

Prasetyo, 2014 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi pada Karyawan Kantor 

Pajak Pratama Malayang 

Utara) 

Explanatory 

research 

Analisis 

deskritif dan 

analisis 

regresi linier 

berganda 

Dependen : 

Kinerja Karyawan 

 

Independen: 

Lingkungan Kerja 

Hasil penelitian 

adalah didapatkan 

persamaan regresi 

berganda sebagai 

berikut: Y = 

5.068+0,141 XI 

+0,835 X2. 

Berdasarkan 

persamaan regresi di 

atas maka dapat 

diketahui bahwa Y 

(Kinerja Karyawan) 

akan meningkat 

sebesar 0,141 satuan 

untuk setiap tabahan 1 

satuan XI ( 

lingkungan kerja 

fisik). 

16 Meltha Refni Dawati, 2012 

Pengaruh Tata Ruang Kantor 

dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Semangat Kerja 

Pegawai di Kantor Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kabupaten Sinjungjung 

Kuantitatif Dependen : 

Semangat Kerja 

 

Independen : 

Tata ruang kantor dan 

Gaya kepemimpinan 

Hasil Penelitian ini 

juga membuktikan 

bahwa terbukti tata 

ruang kantor dapat 

mempengaruhi 

semangat kerja 

pegawai di kantor 

BKD Sijunjunga. Hal 

ini berarti jika tata 

ruang kantor semakin 
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bagus semangat kerja 

pegawai juga semakin 

tinggi. Dan sebaliknya 

jika tata ruang kantor 

tidak baik semangat 

kerja pegawai dapat 

menurun. 

17 Santi Suardi, 2014, Studi 

Tentang Tata Ruang Kantor 

untuk mencapai Efisiensi Kerja 

Pada Dinas Perhubungan Kta 

Samarinda. 

Deskprsi 

Kualitatif 

 Bertujuan untuk 

mengetahui 

pelaksanaan Tata 

Ruang Kantor Pada 

Dinas Perhubungan 

Kota Samarinda serta 

Faktor peghambat. 

Fokus penelitian 

pengaruran ruangan 

kerja dan peralatan 

kerja, tata caha, 

warna, Udara dan 

Suara serta 

penghambat 

pelaksanaan tata 

ruang kantor pada 

Dinas Perhubungan 

Kota Samarinda. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

   Sistematika pembahasan dalam penelitian ini digunakan untuk 

mempermudah dalam mendeskripsikan alur penulisan yang digunakan peneliti 

serta mempermudah pembaca dalam mengamati skripsi ini. Oleh karena itu 

secara garis besar, bahasan penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup, disertai dengan bagan formalitas dan lampiran-

lampiran. Ketiga bagian tersebut terangkum dalam lima bab, terdiri dari: 

Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustakan, dan 

sistematika pembahasan. Bab II, kajian teori yang terdiri dari landasan teori, 

kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. Bab III, metode penelitian yang 

terdiri dari jenis penelitian. Variabel penelitian, definisi operasional variabel 
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dan pengukurannya, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, instrumen dan teknik pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas 

instrumen serta teknik analisis data. Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan 

berisi tentang analisis data dan olah data hasil penelitian di lapangan. Pada bab 

ini, dipaparkan hasil penelitian secara rinci mulai dari deskripsi sampel 

penelitian,pengujian hipotesis, uji korelasi antara tata ruang kantor dan variabel 

motivasi kerja pegawai sampai pada uji regresi untuk melihat seberapa 

pengaruh antara kedua variabel. Bab V, penutup yang terdiri dari kesimpulan, 

saran untuk Kantor Kementerian Agama kota Yogyakarta terkait tata ruang 

kantor pengaruhnya terhadap motivasi kerja pegawai, serta segenap pegawai 

yang berkepentingan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai, serta saran 

bagi penelitian selanjutnya dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

untuk menjawab rumusan masalah mengenai tata ruang kantor terhadap 

motivasi kerja pegawai di kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kenyamanan pegawai terhadap tata ruang di kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta berkaitan dengan data di bawah 

ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Dari sejumlah 85 pegawai yang 

menjadi responden, mayoritas 42 pegawai (49,41%) menyatakan 

kenyamanan pegawai terhadap tata ruang kantor dalam kondisi 

nyaman, 8 pegawai (9,41%) menyatakan kenyamanan pegawai 

terhadap tata ruang kantor dalam kondisi sangat nyaman. Kemudian 

20 pegawai (23,53%) menyatakan kenyamanan pegawai terhadap tata 

ruang kantor dalam kondisi tidak nyaman, 15 pegawai (17,65%) 

menyatakan kenyamanan pegawai terhadap tata ruang kantor dalam 

kondisi sangat tidak nyaman. Artinya, dapat disimpulkan dari 

sejumlah 85 pegawai, mayoritas 50 pegawai menyatakan kenyamanan 

pegawai terhadap tata ruang kantor dalam kondisi nyaman sebesar 

58,82%. Kemudian 35 pegawai menyatakan kenyamanan pegawai 

terhadap tata ruang kantor dalam kondisi tidak nyaman sebesar 

41.18%.  
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2. Motivasi kerja pegawai di kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta berkaitan dengan data di bawah ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. Dari sejumlah 85 pegawai yang menjadi responden 

mayoritas 28 pegawai (32,9%) memiliki tingkat motivasi kerja tinggi, 

18 pegawai (21,2%) memiliki tingkat motivasi kerja sangat tinggi. 

Kemudian 33 pegawai (38,8%) memiliki tingkat motivasi kerja 

rendah, 6 pegawai (7.1%) memiliki tingkat motivasi kerja sangat 

rendah. Artinya, dapat disimpulkan bahwa dari sejumlah 85 pegawai,  

mayoritas 46 pegawai memiliki tingkat motivasi kerja tinggi sebesar 

54,1%. Kemudian 39 pegawai memiliki tingkat motivasi kerja rendah 

45,9%. 

3. Hasil analisis uji regresi menunjukkan tata ruang kantor pegawai 

berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta dibuktikan besarnya phi coefficients 0,000 < 0,05. 

Uji perhitungan Fhitung = 31,914 signifikan pada taraf 0,000 atau α 5%. 

Sedangkan besarnya pengaruh variabel tata ruang kantor terhadap 

tinggi rendahnya motivasi kerja dibuktikan dengan nilai R square 

sebesar 0,278 yang artinya pengaruh tata ruang kantor terhadap 

motivasi kerja pegawai sebesar 27,8 % sedangkan sisanya 73,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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B. Saran-Saran 

 Berdasarkan kesimpulan, Berikut saran-saran sebagai bahan 

pertimbangan berbagai pihak:  

1. Bagi Pihak Instansi Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

a. Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta supaya lebih memperhatikan, 

merencanakan, dan penyusunan tata ruang kantor pegawai demi 

terciptanya ruang kantor yang aman, nyaman dan kondusif. 

Sebaiknya kantor Kementerian Agama Yogyakarta harus lebih 

memperhatikan penataan ruang kantor, terutama pada segi 

lingkungan fisik disekitar pegawai seperti cahaya dan udara serta 

tata kantor khususnya dalam penempatan pegawai yang kurang 

tepat. komposisi antara pegawai dengan peralatan kantor yang 

nampak masih ada ketidaksesuaian. 

b. Agar motivasi kerja pegawai selalu meningkat bagi kantor itu 

sendiri, maka perlu memperhatikan faktor kebutuhan pegawai 

mulai dari penataan ruang kantor, alur kerja pegawai dan 

kebutuhan lainnya yang akan berdampak pada dorongan pegawai 

untuk bekerja semakin baik.  
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2. Bagi penelitian lain 

a. Bagi para peneliti lain, hendaknya meneliti variabel selain variabel 

tata ruang kantor terhadap motivasi kerja untuk membentuk 

wawasan yang luas mengenai dunia perkantoran dari berbagai sisi. 

Terutama sisi-sisi yang belum terjamah oleh peneliti hingga saat 

ini. 

b. Diharapkan memperhatikan kekurangan penelitian ini agar 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam meneliti 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guna 

memperoleh temuan-temuan baru dan mampu menutupi 

kekurangan penelitian sebelumnya. 
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1. Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Motivasi Kerja Pegawai di 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

 

 Motivasi kerja merupakan salah satu unsur penting dalam kepegawaian di 

sebuah organisasi pemerintahan maupun swasta, kemampuan pegawai dalam 

penyelesaian pekerjaan di dorongan oleh faktor yang mampu meningkatkan kinerja 

pegawai yang berasal dari dalam diri pegawai ataupun diluar. Adapun upaya yang 

perlu dilakukan untuk terus meningkatkan motivasi kerja pegawai tetap terjaga bisa 

dilakukan dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan pegawai serta 

menghargai hasil dari pekerjaan mereka. Adapun kebutuhan pegawai antara lain 

faktor hygie berupa dorongan yang datang dari luar diri pegawai bentunya bisa gaji, 

kebijakan pimpinan, dan kondisi kerja sebagai penunjang saat bekerja.
1
 

 

 Adapun Tata Ruang Kantor merupakan kondisi kerja kantor yang sangat erat 

kaitannya dengan pegawai karena setiap pegawai memerlukan tempat untuk bekerja. 

sebagai salah satu sarana kantor yang perlu di perhatikan dan dikelola untuk 

menunjang pekerjaan, ruang pegawai dipersiapkan dan dipergunakan secara rinci 

untuk memyiapkan suatu susunan praktis dari faktor-faktor fisik yang dianggap 

perlu bagi pelaksanaan pekerjaan kantor dengan biaya yang layak. Jika setiap kantor 

menerapkan pengaturan ruangan kantor seperti penyusunan mesin kantor, alat 

perlengkapan kantor serta perabotan kantor dengan baik dan tepat maka ruang 

kantor akan terlihat rapih oleh tamu begitupun oleh pegawai akan terasa nyaman 

sehingga pegawai dapat bekerja dengan baik, leluasa dan bebas untuk bergerak guna 

mencapai efisiensi kerja.
2
 

 

 Dari uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih lanjut 

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai, yaitu ruang kantor adapun 

kondisi ruang kerja dapat dikelompokan menjadi kondisi ruang kerja fisik dan non 

fisik yang menjadi fokus dari faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu 

kondisi ruang kerja fisik salah satunya penerapan tata ruang kantor dianggap faktor 

yang berpengaruh terkait dengan tinggi rendahnya motivasi kerja pegawai. 

 

 

 

 

                                                           
1
 Nur Rohmah, “ Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktifitas Tenaga kerja pada PT 

Margo Redjo, (Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1997). 

 
2
 Ida Nuraida, Manajemen Administrasi Perkantoran, (Yogyakarta, Kanisius, 2014), hal. 

162. 
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I. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bapak/ibu responden dimohon membaca pertanyaan dan jawab yang 

ada dengan teliti. 

2. Bapak/ibu dimohon untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada, 

dengan keadaan sebenarnya secara objektif dengan memberikan tanda 

() pada salah satu jawaban pada setiap pertanyaan yang menurut 

Bapak/Ibu benar. 

3. Peneliti berharap seluruh pertanyaan dapat terjawab/ tidak terlewatkan 

karena pertanyaan saling terkait satu sama lain. 

II. Identitas Responden 

(Data ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian). 

 

 Nama Lengkap  :     

 Pendidikan Terakhir :  SMA/SMK 

           D2/D3 

                               S1 

                               S2 

                               S3 

 

 Lama bekerja di  :  1-5 tahun 

           6-10 tahun 

           11-15 tahun  

           16-20 tahun 

           21-25 tahun 

           26-30 tahun 

 

 Unit kerja   :     

      

 Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

          Perempuan 

 Usia   :     

 No. Hp   :     
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III. Kuisioner Pengaruh tata ruang kantor terhadap motivasi kerja 

pegawai di kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

 

A. Pada bagian pertama ini, bapak/ibu diminta pendapatnya 

mengenai  kondisi kerja atau tata ruang di sekitar kantor 

dengam memberikan tanda  (checklist) pada opsi jawaban 

yang tersedia. 

 

1. Desain tata ruang yang terdapat di kantor disusun untuk memperlancar 

kegiatan pekerjaan.
3
 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

2. Desain tata ruang kantor terbuka lebih mempermudah hubungan di 

antara pegawai dalam meningkatkan motivasi kerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

3. Lalu lintas ruang kantor memberikan kelancaran dalam pekerjaan 

pegawai. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

4. Keberadaan lalu lintas ruangan memberikan kesempatan bagi saya 

cepat berkomunikasi dengan rekan kerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

5. Ketepatan alur kerja memudahkan dan menjamin proses pekerjaan 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

                                                           
3
 Diadaptasi dari skripsi Yuanita Sari, Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Motivasi 

Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi, (Skripsi, Fakultas 

Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Jurusan Pendidikan Manajemen Perkantoran, 2015). 
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6. Keberadaan alur kerja kantor yang baik  mencegah penghampuran 

tenaga dan waktu para pegawai karena berjalan mondar mandir yang 

sebetulnya tidak perlu. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

7. Penggunaan mesin kantor membantu pekerjaan administrasi 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

8. Adanya penempatan mesin kantor yang baik mempermudah jalan 

pekerjaan pegawai. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

9. Penempatan almari arsip dan alat perlengkapan diletakkan dekat 

dengan pegawai yang sering mempergunakan benda-benda itu. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

10. Penggunaan almari arsip sesuai dengan ketepatan menyimpanan data 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

11. Penempatan meja kerja di tata dengan baik dan sesuai dengan 

kesepakatan bersama. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 
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12. Ketepatan tata letak meja kerja mampu menimbulkan suasana nyaman 

dalam bekerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

13. Ketepatan kursi kerja di tata dengan baik dan sesuai dengan 

kesepatakatan bersama. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

14. Ketepatan tata letak kursi kerja mampu menimbulkan suasana nyaman 

dalam bekerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

15. Jumlah pegawai sesuai dengan kebutuhan dan ukuran ruang kantor 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

16. Jumlah pegawai yang ditetapkan di ruang kantor membuat suasana 

pegawai menjadi semangat. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

17. Penempatan ruang kerja pegawai sesuai dengan jenis pekerjaan yang 

diberikan. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 
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18. Penempatan ruang kerja yang diberikan memberikan rasa nyaman dan 

rekan kerja saya membantu saat saya menemui kesulitan kerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

19. Pengaturan warna dinding, langit-langit serta peralatan lainnya serasi 

sebagai tempat kerja yang menyenangkan dan nyaman. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

20. Penggunaan warna dinding pada ruang kerja menjauhkan saya dari rasa 

bosan bekerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

21. Suhu udara yang panas menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

22. Saya merasa nyaman dengan suhu yang ada di tempat saya bekerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

23. Pengaturan ventilasi di tempat kerja saya sudah tepat. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

24. Sistem penerangan di ruang kerja sangat mendukung kelancaran dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 
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25. Dinding yang lembab dapat mempengaruhi kualitas kerja pegawai 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

26. Kebersihan pada tempat kerja membuat saya betah dan nyaman dalam 

bekerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

27. Suara bising dari jalan raya mengganggu konsentrasi kerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

28. Ketenangan ruang kerja membuat saya fokus dalam bekerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

29. Hubungan yang baik dengan sesama karyawan akan mempermudah 

menyelesaikan pekerjaan saya dan membuat saya betah di tempat kerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

30. Hubungan yang baik antara atasan dan bawahan kerja membuat saya 

bersemangat dalam bekerja. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

31. Musik dapat membangkitkan semangat kerja saya 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 
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32. Musik yang diputar enak didengarkan dan membuat suasana tempat 

kerja tidak membosankan. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

33. Sistem keamanan yang diterapkan di tempat kerja ini membuat rasa 

tenang bagi saya. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju 

 

34. Petugas keamanan di kantor selalu berjaga di pos setiap waktu. 

a. Sangat tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Setuju 

d. Sangat Setuju. 

 

B. Pada bagian kedua ini, bapak/ibu dimintai pendapatnya 

mengenai peningkatan motivasi kerja dengan memberikan 

tanda  (checklist) pada opsi jawaban yang tersedia. 

 

35. Gaji yang saya terima mampu memenuhi kebutuhan primer. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

 

36. Adanya bonus atau insentif mampu meningkatkan semangat 

kerja. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

37. Saya merasa puas dengan jaminan kesejahteraan dan kesehatan 

yang diberikan kantor. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 
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38. Saya meluangkan waktu saat jam istirahat untuk makan dan 

beribadah. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

39. Kondisi kerja yang tidak nyaman kurang memberikan gairah 

dan semangat. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

 

40. Ruang kerja yang nyaman dan aman dapat membuat saya 

tenang dan senang 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

41. Keselamatan kerja menjadi prioritas utama dalam pekerjaan. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

 

42. Perlengkapan kesehatan telah disediakan oleh kantor bagi para 

pegawai yang membutuhkan. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

43. Saya dapat bersosialisasi dengan baik terhadap sesama rekan 

kerja di lingkungan kantor. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 
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44. Saya sering ikut terlibat di dalam kegiatan -kegiatan 

kebersamaan yang diadakan di luar kantor. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

45. Saya berusaha membantu rekan kerja bila mengalami kesulitan 

dalam hal pekerjaan. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

 

46. Hasil kerja saat ini sangat cukup memuaskan sehingga saya 

berusaha untuk semangat lagi dalam bekerja. 

 e. Sangat tidak setuju 

 f. Tidak Setuju 

 g. Setuju 

 h. Sangat Setuju 

 

47. Penghargaan dan pujian atas pekerjaan yang terselesaikan, 

membuat saya semakin bersemangat dalam bekerja. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

 

48. Saya mendapatkan fasilitas khusus atas jenjang karir yang saya 

dapatkan. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 
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49. Pelatihan yang diberikan oleh lembaga mampu meningkatkan 

kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat setuju 

 

 

50. Hampir setiap saat pekerjaan yang sulit dapat saya selesaikan 

dengan baik dengan keterampilan yang saya miliki. 

 a. Sangat tdak setuju 

 b. Tidak setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat setuju 

 

 

51. Kemampuan yang saya miliki dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan kantor. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju 

 

52. Kantor memberikan kesempatan kepada pegawai untuk 

mendapatkan jabatan yang lebih tinggi. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat setuju 

 

53. Pekerjaan saya saat ini tidak sesuai dengan keterampilan dan latar 

belakang pendidikan yang saya miliki. 

 a. Sangat tidak setuju 

 b. Tidak Setuju 

 c. Setuju 

 d. Sangat Setuju
4
 

 

 

 

 

                                                           
4
 Nurul Khayati, “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Aflah 

Bakery Yogyakarta, (Skripsi,  fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2016). 



x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11

1 PEGAWAI 1 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4

2 PEGAWAI 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 PEGAWAI 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3

4 PEGAWAI 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2

5 PEGAWAI 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

6 PEGAWAI 6 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3

7 PEGAWAI 7 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2

8 PEGAWAI 8 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3

9 PEGAWAI 9 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3

10 PEGAWAI 10 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3

11 PEGAWAI 11 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2

12 PEGAWAI 12 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3

13 PEGAWAI 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

14 PEGAWAI 14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3

15 PEGAWAI 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

16 PEGAWAI 16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3

17 PEGAWAI 17 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4
18 PEGAWAI 18 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3

19 PEGAWAI 19 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2

20 PEGAWAI 20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3

21 PEGAWAI 21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

22 PEGAWAI 22 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4

23 PEGAWAI 23 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3

24 PEGAWAI 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

25 PEGAWAI 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

26 PEGAWAI 26 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2

27 PEGAWAI 27 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3

28 PEGAWAI 28 4 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2

29 PEGAWAI 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

30 PEGAWAI 30 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4

Butir-Butir Soal
Kode Responden



31 PEGAWAI 31 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

32 PEGAWAI 32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

33 PEGAWAI 33 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4

34 PEGAWAI 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

35 PEGAWAI 35 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

36 PEGAWAI 36 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3

37 PEGAWAI 37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3

38 PEGAWAI 38 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2

39 PEGAWAI 39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

40 PEGAWAI 40 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3

41 PEGAWAI 41 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3

42 PEGAWAI 42 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

43 PEGAWAI 43 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

44 PEGAWAI 44 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

45 PEGAWAI 45 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4

46 PEGAWAI 46 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3

47 PEGAWAI 47 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3

48 PEGAWAI 48 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3

49 PEGAWAI 49 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2

50 PEGAWAI 50 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3

51 PEGAWAI 51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4

52 PEGAWAI 52 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3

53 PEGAWAI 53 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3

54 PEGAWAI 54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

55 PEGAWAI 55 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3

56 PEGAWAI 56 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2

57 PEGAWAI 57 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3

58 PEGAWAI 58 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3

59 PEGAWAI 59 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4

60 PEGAWAI 60 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3

61 PEGAWAI 61 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3

62 PEGAWAI 62 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2

63 PEGAWAI 63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3



64 PEGAWAI 64 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2

65 PEGAWAI 65 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

66 PEGAWAI 66 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3

67 PEGAWAI 67 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4

68 PEGAWAI 68 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4

69 PEGAWAI 69 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4

70 PEGAWAI 70 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4

71 PEGAWAI 71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

72 PEGAWAI 72 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2

73 PEGAWAI 73 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3

74 PEGAWAI 74 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3

75 PEGAWAI 75 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3

76 PEGAWAI 76 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4

77 PEGAWAI 77 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3

78 PEGAWAI 78 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

79 PEGAWAI 79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

80 PEGAWAI 80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

81 PEGAWAI 81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

82 PEGAWAI 82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

83 PEGAWAI 83 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4

84 PEGAWAI 84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

85 PEGAWAI 85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3



x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 x24 x25

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4

3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4

2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2

4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4

3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3

4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3
3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3

3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3

3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Butir-Butir Soal



3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3

3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3

2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3

3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4

3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4

4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3

4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3

3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3

4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3

2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3

2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4



x26 x27 x28 x29 x30 x31 TOTAL Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7

3 4 3 3 3 4 103 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 2 2 79 3 3 3 3 3 3 3

3 3 4 4 3 3 104 4 3 3 3 3 3 4

2 3 3 3 3 3 80 3 3 3 3 3 3 3

2 3 3 3 4 4 105 4 3 3 3 3 3 3

3 4 3 3 3 3 97 3 3 4 3 4 4 4

4 3 3 3 3 3 82 3 3 3 3 2 3 3

3 4 3 3 3 3 98 3 3 3 3 3 3 3

4 4 3 3 3 3 92 3 4 4 4 4 4 4

4 4 3 3 3 3 93 3 3 4 4 4 4 4

2 2 3 3 3 3 80 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 4 4 109 3 3 3 3 3 3 3

4 4 4 4 3 3 118 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 3 2 2 86 2 2 2 2 3 4 4

3 3 3 3 4 4 111 4 4 4 4 4 4 4

4 4 3 4 3 3 103 4 4 4 4 4 4 3

3 4 3 3 4 4 103 3 3 3 3 4 4 4
3 4 3 3 4 4 104 3 3 4 4 4 4 4

3 3 3 3 2 2 78 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 102 4 4 4 4 4 3 4

3 3 4 4 3 3 105 3 4 3 4 3 4 3

2 2 3 3 3 3 90 3 3 3 3 3 3 4

4 3 4 4 3 3 104 3 4 4 4 4 4 4

4 4 3 3 4 4 110 3 4 3 3 4 4 4

2 2 3 3 2 2 86 4 4 4 4 4 4 4

2 2 3 3 2 2 70 3 2 2 2 2 2 2

3 4 3 3 2 2 79 2 2 2 2 2 2 3

2 2 3 3 3 3 82 4 4 4 4 4 4 4

2 3 3 3 2 2 78 2 3 2 3 4 3 3

3 3 4 4 2 2 86 2 3 3 4 4 4 2

Butir-Butir Soal



4 4 4 4 3 3 106 3 3 3 3 3 3 3

2 2 3 3 3 3 93 4 4 4 3 3 3 3

2 3 4 4 4 4 106 3 2 3 2 3 2 3

2 3 3 3 3 3 100 4 3 4 4 4 4 4

2 3 4 3 3 3 90 4 4 4 4 4 4 4

4 4 3 3 3 3 106 4 4 4 4 4 4 4

2 4 3 3 3 3 101 4 4 4 4 4 4 4

2 2 3 3 2 2 70 3 3 3 3 3 3 3

2 3 3 3 3 3 91 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 99 3 3 3 3 3 3 3

3 3 4 3 2 2 87 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 2 2 90 3 3 3 3 3 3 3

4 3 3 3 3 3 98 4 4 4 4 4 4 4

4 4 1 1 2 2 95 4 3 3 3 3 3 3

3 3 1 1 3 3 101 3 3 3 3 3 3 3

3 4 4 3 4 4 105 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 3 3 3 101 4 4 4 4 4 4 3

3 4 3 3 3 3 101 3 3 3 4 4 3 3

1 3 1 1 2 2 65 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 99 3 3 3 3 3 3 3

3 4 3 3 2 2 96 4 4 4 4 3 3 3

3 3 4 3 4 4 101 3 3 3 3 3 4 4

3 4 3 3 3 3 96 3 3 3 3 3 3 3

2 3 3 3 1 1 80 4 4 3 3 3 3 3

3 4 3 3 3 3 101 3 3 3 3 3 3 3

2 3 4 4 2 2 71 2 2 2 2 2 2 2

3 4 3 3 3 3 100 3 4 3 3 3 4 4

4 3 3 3 3 3 99 4 4 3 4 3 4 3

3 3 3 3 3 3 102 3 3 3 3 3 3 3

2 3 3 3 3 3 99 3 3 3 3 3 3 4

3 4 3 3 3 3 100 3 3 3 4 3 3 3

2 3 3 3 3 3 91 3 3 3 3 3 3 4

4 4 3 3 3 3 100 3 3 3 3 3 3 3



3 4 3 3 3 3 98 3 4 4 4 3 3 3

3 2 4 4 4 4 114 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 3 3 3 102 3 3 3 3 3 3 3

4 4 3 3 4 4 110 3 4 4 4 4 4 4

2 3 3 3 4 4 103 3 4 3 3 3 3 4

3 4 4 4 4 4 106 4 4 4 4 4 4 4

2 3 4 4 4 4 107 3 3 3 3 3 3 3

3 4 3 3 4 4 98 4 4 4 3 3 3 3

2 3 3 3 3 3 79 3 3 3 3 2 3 3

2 3 3 3 3 3 80 2 2 3 2 2 2 2

3 3 3 3 3 3 102 3 4 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 90 3 3 3 3 3 3 3

4 3 4 4 4 4 116 3 3 3 4 3 3 3

4 3 4 4 2 2 99 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 89 4 2 2 2 2 2 2

3 3 3 3 3 3 93 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 93 3 2 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 93 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 93 3 3 3 3 3 3 3

4 4 3 3 4 4 102 3 4 3 3 3 3 4

3 3 3 3 3 3 93 4 3 3 3 3 4 3

3 3 3 3 3 3 91 3 3 3 4 3 4 4



Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Total

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 74

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 55

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 53

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 64

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 72

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 53

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 70

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 67

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 58

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 73

4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 63

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 72

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 63

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 69
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 73

2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 1 53

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 73

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 66

3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 60

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 74

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 70

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 40

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 63

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 53

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 58



4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 61

3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 57

4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 60

4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 65

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 75

3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 64

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 63

2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 50

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76

3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 60

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 70

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 57

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 73

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 62

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 70

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 55

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 69

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 49

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 70

2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 59

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 57

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 66

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 67

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 53



3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 74

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 74

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 70

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57

3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 60

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 40

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 55

3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 54

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 62

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 56

3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60



HASIL ANALISIS SPSS VARIABEL X (TATA RUANG KANTOR) 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 x6 x7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 

Tata.R

uang.K

antor 

X1 Pearson 

Correlatio

n 

1 
,602

**
 

,573

**
 

,633

**
 

,481

**
 

,359

**
 

,387

**
 

,339

**
 

,225

*
 

,174 ,178 ,081 ,056 ,043 
-,04

6 

-,03

2 

-,08

9 

-,05

1 
,058 

-,00

2 
,027 ,104 ,127 ,114 ,122 ,163 ,161 ,081 

-,03

9 

-,04

6 

-,05

5 
,326

**
 

Sig. 

(2-tailed) 

 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,039 ,111 ,103 ,459 ,611 ,694 ,679 ,771 ,418 ,645 ,599 ,988 ,804 ,345 ,248 ,297 ,265 ,136 ,141 ,459 ,725 ,679 ,620 ,002 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X2 Pearson 

Correlatio

n 

,60

2
**
 

1 
,622

**
 

,497

**
 

,516

**
 

,348

**
 

,204 ,156 ,188 ,177 
,215

*
 

,088 ,107 ,145 ,191 ,096 ,069 ,101 ,051 ,141 ,052 
-,05

2 
,057 ,023 ,079 

-,08

3 
,046 ,088 

-,09

5 
,191 ,156 ,340

**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,00

0 

 ,000 ,000 ,000 ,001 ,061 ,154 ,084 ,105 ,048 ,423 ,329 ,186 ,080 ,381 ,529 ,358 ,643 ,198 ,636 ,634 ,603 ,836 ,472 ,451 ,679 ,423 ,388 ,080 ,153 ,001 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X3 Pearson 

Correlatio

n 

,57

3
**
 

,622

**
 

1 
,700

**
 

,669

**
 

,310

**
 

,407

**
 

,427

**
 

,365

**
 

,271

*
 

,344

**
 

,133 
,218

*
 

,139 ,099 
-,02

2 
,012 ,018 

-,02

9 
,102 ,030 

-,06

1 

-,04

8 

-,00

4 
,033 ,016 ,085 ,133 ,036 ,099 ,121 ,384

**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,00

0 
,000  ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,001 ,012 ,001 ,225 ,045 ,204 ,368 ,838 ,915 ,868 ,791 ,352 ,783 ,581 ,666 ,974 ,766 ,886 ,438 ,225 ,743 ,368 ,270 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X4 Pearson 

Correlatio

n 

,63

3
**
 

,497

**
 

,700

**
 

1 
,689

**
 

,370

**
 

,327

**
 

,332

**
 

,273

*
 

,390

**
 

,200 ,122 ,193 ,177 ,168 ,104 
-,05

9 

-,04

0 
,042 ,013 ,000 

-,07

7 

-,03

9 

-,02

4 
,060 

-,01

9 
,080 ,122 ,046 ,168 ,188 ,374

**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,00

0 
,000 ,000  ,000 ,000 ,002 ,002 ,011 ,000 ,066 ,266 ,076 ,106 ,123 ,346 ,590 ,718 ,705 ,907 

1,00

0 
,483 ,725 ,831 ,584 ,863 ,469 ,266 ,677 ,123 ,084 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 



X5 Pearson 

Correlatio

n 

,48

1
**
 

,516

**
 

,669

**
 

,689

**
 

1 
,553

**
 

,422

**
 

,363

**
 

,356

**
 

,302

**
 

,278

*
 

,131 ,188 ,080 ,193 ,041 ,019 ,016 ,039 
-,02

4 
,030 

-,09

8 
,006 

-,00

9 

-,00

1 

-,00

5 
,091 ,131 ,025 ,193 

,213

*
 

,387
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,00

0 
,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,001 ,005 ,010 ,233 ,085 ,464 ,076 ,707 ,862 ,884 ,720 ,827 ,782 ,372 ,954 ,936 ,992 ,962 ,408 ,233 ,822 ,076 ,050 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

x6 Pearson 

Correlatio

n 

,35

9
**
 

,348

**
 

,310

**
 

,370

**
 

,553

**
 

1 
,579

**
 

,370

**
 

,458

**
 

,397

**
 

,353

**
 

,211 ,167 ,101 ,195 
,230

*
 

,142 
,229

*
 

,078 ,019 ,162 
-,04

1 
,094 ,093 ,147 ,168 ,129 ,211 ,132 ,195 ,162 ,450

**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,00

1 
,001 ,004 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,053 ,128 ,356 ,074 ,034 ,195 ,035 ,480 ,865 ,138 ,711 ,394 ,398 ,179 ,123 ,240 ,053 ,228 ,074 ,138 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

x7 Pearson 

Correlatio

n 

,38

7
**
 

,204 
,407

**
 

,327

**
 

,422

**
 

,579

**
 

1 
,659

**
 

,645

**
 

,519

**
 

,523

**
 

,400

**
 

,364

**
 

,250

*
 

,216

*
 

,208 ,176 ,212 ,170 ,131 
,236

*
 

,130 ,121 ,203 ,149 ,204 ,155 
,400

**
 

,146 
,216

*
 

,236

*
 

,561
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,00

0 
,061 ,000 ,002 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,021 ,047 ,056 ,106 ,052 ,120 ,233 ,030 ,236 ,269 ,062 ,175 ,061 ,156 ,000 ,182 ,047 ,030 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X8 Pearson 

Correlatio

n 

,33

9
**
 

,156 
,427

**
 

,332

**
 

,363

**
 

,370

**
 

,659

**
 

1 
,727

**
 

,484

**
 

,496

**
 

,430

**
 

,468

**
 

,334

**
 

,219

*
 

,232

*
 

,071 ,201 
,222

*
 

,213 
,241

*
 

,192 ,147 ,151 ,072 ,134 ,074 
,430

**
 

,209 
,219

*
 

,241

*
 

,553
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,00

1 
,154 ,000 ,002 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,044 ,032 ,516 ,065 ,041 ,051 ,026 ,078 ,180 ,167 ,511 ,221 ,500 ,000 ,055 ,044 ,026 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X9 Pearson 

Correlatio

n 

,22

5
*
 

,188 
,365

**
 

,273

*
 

,356

**
 

,458

**
 

,645

**
 

,727

**
 

1 
,604

**
 

,681

**
 

,603

**
 

,555

**
 

,486

**
 

,390

**
 

,377

**
 

,311

**
 

,409

**
 

,308

**
 

,280

**
 

,381

**
 

,255

*
 

,170 ,172 ,049 ,169 ,050 
,603

**
 

,271

*
 

,390

**
 

,413

**
 

,683
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,03

9 
,084 ,001 ,011 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,004 ,009 ,000 ,018 ,120 ,115 ,656 ,123 ,652 ,000 ,012 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 



X10 Pearson 

Correlatio

n 

,17

4 
,177 

,271

*
 

,390

**
 

,302

**
 

,397

**
 

,519

**
 

,484

**
 

,604

**
 

1 
,705

**
 

,600

**
 

,581

**
 

,571

**
 

,460

**
 

,373

**
 

,167 
,245

*
 

,202 ,112 
,226

*
 

,206 ,184 ,163 ,134 ,137 ,035 
,600

**
 

,126 
,460

**
 

,453

**
 

,615
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,11

1 
,105 ,012 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,126 ,024 ,064 ,308 ,037 ,059 ,093 ,136 ,221 ,210 ,751 ,000 ,251 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X11 Pearson 

Correlatio

n 

,17

8 

,215

*
 

,344

**
 

,200 
,278

*
 

,353

**
 

,523

**
 

,496

**
 

,681

**
 

,705

**
 

1 
,750

**
 

,707

**
 

,582

**
 

,420

**
 

,331

**
 

,261

*
 

,357

**
 

,229

*
 

,247

*
 

,275

*
 

,197 ,151 ,183 ,101 ,189 ,106 
,750

**
 

,182 
,420

**
 

,441

**
 

,657
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,10

3 
,048 ,001 ,066 ,010 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,016 ,001 ,035 ,023 ,011 ,070 ,168 ,094 ,356 ,084 ,336 ,000 ,096 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X12 Pearson 

Correlatio

n 

,08

1 
,088 ,133 ,122 ,131 ,211 

,400

**
 

,430

**
 

,603

**
 

,600

**
 

,750

**
 

1 
,823

**
 

,745

**
 

,542

**
 

,441

**
 

,400

**
 

,464

**
 

,320

**
 

,349

**
 

,454

**
 

,421

**
 

,299

**
 

,392

**
 

,231

*
 

,278

*
 

,233

*
 

1,00

0
**
 

,151 
,542

**
 

,561

**
 

,725
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,45

9 
,423 ,225 ,266 ,233 ,053 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,001 ,000 ,000 ,005 ,000 ,033 ,010 ,032 ,000 ,168 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X13 Pearson 

Correlatio

n 

,05

6 
,107 

,218

*
 

,193 ,188 ,167 
,364

**
 

,468

**
 

,555

**
 

,581

**
 

,707

**
 

,823

**
 

1 
,729

**
 

,603

**
 

,510

**
 

,429

**
 

,472

**
 

,395

**
 

,412

**
 

,406

**
 

,401

**
 

,331

**
 

,402

**
 

,317

**
 

,250

*
 

,231

*
 

,823

**
 

,098 
,603

**
 

,622

**
 

,749
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,61

1 
,329 ,045 ,076 ,085 ,128 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,003 ,021 ,033 ,000 ,372 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X14 Pearson 

Correlatio

n 

,04

3 
,145 ,139 ,177 ,080 ,101 

,250

*
 

,334

**
 

,486

**
 

,571

**
 

,582

**
 

,745

**
 

,729

**
 

1 
,668

**
 

,533

**
 

,318

**
 

,469

**
 

,323

**
 

,359

**
 

,405

**
 

,348

**
 

,238

*
 

,275

*
 

,098 ,189 ,182 
,745

**
 

,089 
,668

**
 

,659

**
 

,669
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,69

4 
,186 ,204 ,106 ,464 ,356 ,021 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,003 ,000 ,003 ,001 ,000 ,001 ,029 ,011 ,373 ,083 ,095 ,000 ,420 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 



X15 Pearson 

Correlatio

n 

-,04

6 
,191 ,099 ,168 ,193 ,195 

,216

*
 

,219

*
 

,390

**
 

,460

**
 

,420

**
 

,542

**
 

,603

**
 

,668

**
 

1 
,652

**
 

,421

**
 

,553

**
 

,413

**
 

,380

**
 

,427

**
 

,312

**
 

,277

*
 

,266

*
 

,236

*
 

,146 ,151 
,542

**
 

,164 
1,00

0
**
 

,987

**
 

,702
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,67

9 
,080 ,368 ,123 ,076 ,074 ,047 ,044 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,010 ,014 ,030 ,182 ,169 ,000 ,132 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X16 Pearson 

Correlatio

n 

-,03

2 
,096 

-,02

2 
,104 ,041 

,230

*
 

,208 
,232

*
 

,377

**
 

,373

**
 

,331

**
 

,441

**
 

,510

**
 

,533

**
 

,652

**
 

1 
,569

**
 

,666

**
 

,521

**
 

,530

**
 

,525

**
 

,429

**
 

,437

**
 

,342

**
 

,281

**
 

,196 ,098 
,441

**
 

,059 
,652

**
 

,642

**
 

,656
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,77

1 
,381 ,838 ,346 ,707 ,034 ,056 ,032 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,009 ,073 ,370 ,000 ,590 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X17 Pearson 

Correlatio

n 

-,08

9 
,069 ,012 

-,05

9 
,019 ,142 ,176 ,071 

,311

**
 

,167 
,261

*
 

,400

**
 

,429

**
 

,318

**
 

,421

**
 

,569

**
 

1 
,785

**
 

,679

**
 

,642

**
 

,746

**
 

,420

**
 

,371

**
 

,395

**
 

,358

**
 

,207 ,054 
,400

**
 

,131 
,421

**
 

,418

**
 

,588
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,41

8 
,529 ,915 ,590 ,862 ,195 ,106 ,516 ,004 ,126 ,016 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,057 ,623 ,000 ,232 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X18 Pearson 

Correlatio

n 

-,05

1 
,101 ,018 

-,04

0 
,016 

,229

*
 

,212 ,201 
,409

**
 

,245

*
 

,357

**
 

,464

**
 

,472

**
 

,469

**
 

,553

**
 

,666

**
 

,785

**
 

1 
,761

**
 

,784

**
 

,717

**
 

,514

**
 

,430

**
 

,338

**
 

,362

**
 

,217

*
 

,167 
,464

**
 

,166 
,553

**
 

,545

**
 

,700
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,64

5 
,358 ,868 ,718 ,884 ,035 ,052 ,065 ,000 ,024 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,001 ,046 ,127 ,000 ,129 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X19 Pearson 

Correlatio

n 

,05

8 
,051 

-,02

9 
,042 ,039 ,078 ,170 

,222

*
 

,308

**
 

,202 
,229

*
 

,320

**
 

,395

**
 

,323

**
 

,413

**
 

,521

**
 

,679

**
 

,761

**
 

1 
,659

**
 

,564

**
 

,392

**
 

,394

**
 

,293

**
 

,336

**
 

,148 ,124 
,320

**
 

,153 
,413

**
 

,410

**
 

,584
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,59

9 
,643 ,791 ,705 ,720 ,480 ,120 ,041 ,004 ,064 ,035 ,003 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,002 ,175 ,256 ,003 ,161 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 



X20 Pearson 

Correlatio

n 

-,00

2 
,141 ,102 ,013 

-,02

4 
,019 ,131 ,213 

,280

**
 

,112 
,247

*
 

,349

**
 

,412

**
 

,359

**
 

,380

**
 

,530

**
 

,642

**
 

,784

**
 

,659

**
 

1 
,694

**
 

,562

**
 

,450

**
 

,392

**
 

,414

**
 

,228

*
 

,147 
,349

**
 

,087 
,380

**
 

,374

**
 

,604
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,98

8 
,198 ,352 ,907 ,827 ,865 ,233 ,051 ,009 ,308 ,023 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,036 ,179 ,001 ,431 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X21 Pearson 

Correlatio

n 

,02

7 
,052 ,030 ,000 ,030 ,162 

,236

*
 

,241

*
 

,381

**
 

,226

*
 

,275

*
 

,454

**
 

,406

**
 

,405

**
 

,427

**
 

,525

**
 

,746

**
 

,717

**
 

,564

**
 

,694

**
 

1 
,642

**
 

,471

**
 

,548

**
 

,386

**
 

,389

**
 

,225

*
 

,454

**
 

,159 
,427

**
 

,421

**
 

,672
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,80

4 
,636 ,783 

1,00

0 
,782 ,138 ,030 ,026 ,000 ,037 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,038 ,000 ,146 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X22 Pearson 

Correlatio

n 

,10

4 

-,05

2 

-,06

1 

-,07

7 

-,09

8 

-,04

1 
,130 ,192 

,255

*
 

,206 ,197 
,421

**
 

,401

**
 

,348

**
 

,312

**
 

,429

**
 

,420

**
 

,514

**
 

,392

**
 

,562

**
 

,642

**
 

1 
,732

**
 

,685

**
 

,485

**
 

,473

**
 

,384

**
 

,421

**
 

-,01

4 

,312

**
 

,335

**
 

,574
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,34

5 
,634 ,581 ,483 ,372 ,711 ,236 ,078 ,018 ,059 ,070 ,000 ,000 ,001 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,897 ,004 ,002 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X23 Pearson 

Correlatio

n 

,12

7 
,057 

-,04

8 

-,03

9 
,006 ,094 ,121 ,147 ,170 ,184 ,151 

,299

**
 

,331

**
 

,238

*
 

,277

*
 

,437

**
 

,371

**
 

,430

**
 

,394

**
 

,450

**
 

,471

**
 

,732

**
 

1 
,781

**
 

,650

**
 

,578

**
 

,428

**
 

,299

**
 

,050 
,277

*
 

,272

*
 

,572
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,24

8 
,603 ,666 ,725 ,954 ,394 ,269 ,180 ,120 ,093 ,168 ,005 ,002 ,029 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,647 ,010 ,012 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X24 Pearson 

Correlatio

n 

,11

4 
,023 

-,00

4 

-,02

4 

-,00

9 
,093 ,203 ,151 ,172 ,163 ,183 

,392

**
 

,402

**
 

,275

*
 

,266

*
 

,342

**
 

,395

**
 

,338

**
 

,293

**
 

,392

**
 

,548

**
 

,685

**
 

,781

**
 

1 
,707

**
 

,709

**
 

,463

**
 

,392

**
 

,078 
,266

*
 

,261

*
 

,582
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,29

7 
,836 ,974 ,831 ,936 ,398 ,062 ,167 ,115 ,136 ,094 ,000 ,000 ,011 ,014 ,001 ,000 ,002 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,479 ,014 ,016 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 



X25 Pearson 

Correlatio

n 

,12

2 
,079 ,033 ,060 

-,00

1 
,147 ,149 ,072 ,049 ,134 ,101 

,231

*
 

,317

**
 

,098 
,236

*
 

,281

**
 

,358

**
 

,362

**
 

,336

**
 

,414

**
 

,386

**
 

,485

**
 

,650

**
 

,707

**
 

1 
,626

**
 

,464

**
 

,231

*
 

,142 
,236

*
 

,231

*
 

,516
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,26

5 
,472 ,766 ,584 ,992 ,179 ,175 ,511 ,656 ,221 ,356 ,033 ,003 ,373 ,030 ,009 ,001 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,033 ,194 ,030 ,033 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X26 Pearson 

Correlatio

n 

,16

3 

-,08

3 
,016 

-,01

9 

-,00

5 
,168 ,204 ,134 ,169 ,137 ,189 

,278

*
 

,250

*
 

,189 ,146 ,196 ,207 
,217

*
 

,148 
,228

*
 

,389

**
 

,473

**
 

,578

**
 

,709

**
 

,626

**
 

1 
,520

**
 

,278

*
 

,198 ,146 ,146 ,473
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,13

6 
,451 ,886 ,863 ,962 ,123 ,061 ,221 ,123 ,210 ,084 ,010 ,021 ,083 ,182 ,073 ,057 ,046 ,175 ,036 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,010 ,069 ,182 ,182 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X27 Pearson 

Correlatio

n 

,16

1 
,046 ,085 ,080 ,091 ,129 ,155 ,074 ,050 ,035 ,106 

,233

*
 

,231

*
 

,182 ,151 ,098 ,054 ,167 ,124 ,147 
,225

*
 

,384

**
 

,428

**
 

,463

**
 

,464

**
 

,520

**
 

1 
,233

*
 

-,01

8 
,151 ,169 ,369

**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,14

1 
,679 ,438 ,469 ,408 ,240 ,156 ,500 ,652 ,751 ,336 ,032 ,033 ,095 ,169 ,370 ,623 ,127 ,256 ,179 ,038 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,032 ,867 ,169 ,122 ,001 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X28 Pearson 

Correlatio

n 

,08

1 
,088 ,133 ,122 ,131 ,211 

,400

**
 

,430

**
 

,603

**
 

,600

**
 

,750

**
 

1,00

0
**
 

,823

**
 

,745

**
 

,542

**
 

,441

**
 

,400

**
 

,464

**
 

,320

**
 

,349

**
 

,454

**
 

,421

**
 

,299

**
 

,392

**
 

,231

*
 

,278

*
 

,233

*
 

1 ,151 
,542

**
 

,561

**
 

,725
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,45

9 
,423 ,225 ,266 ,233 ,053 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,001 ,000 ,000 ,005 ,000 ,033 ,010 ,032  ,168 ,000 ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X29 Pearson 

Correlatio

n 

-,03

9 

-,09

5 
,036 ,046 ,025 ,132 ,146 ,209 

,271

*
 

,126 ,182 ,151 ,098 ,089 ,164 ,059 ,131 ,166 ,153 ,087 ,159 
-,01

4 
,050 ,078 ,142 ,198 

-,01

8 
,151 1 ,164 ,159 ,279

**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,72

5 
,388 ,743 ,677 ,822 ,228 ,182 ,055 ,012 ,251 ,096 ,168 ,372 ,420 ,132 ,590 ,232 ,129 ,161 ,431 ,146 ,897 ,647 ,479 ,194 ,069 ,867 ,168  ,132 ,146 ,010 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 



X30 Pearson 

Correlatio

n 

-,04

6 
,191 ,099 ,168 ,193 ,195 

,216

*
 

,219

*
 

,390

**
 

,460

**
 

,420

**
 

,542

**
 

,603

**
 

,668

**
 

1,00

0
**
 

,652

**
 

,421

**
 

,553

**
 

,413

**
 

,380

**
 

,427

**
 

,312

**
 

,277

*
 

,266

*
 

,236

*
 

,146 ,151 
,542

**
 

,164 1 
,987

**
 

,702
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,67

9 
,080 ,368 ,123 ,076 ,074 ,047 ,044 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,010 ,014 ,030 ,182 ,169 ,000 ,132  ,000 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

X31 Pearson 

Correlatio

n 

-,05

5 
,156 ,121 ,188 

,213

*
 

,162 
,236

*
 

,241

*
 

,413

**
 

,453

**
 

,441

**
 

,561

**
 

,622

**
 

,659

**
 

,987

**
 

,642

**
 

,418

**
 

,545

**
 

,410

**
 

,374

**
 

,421

**
 

,335

**
 

,272

*
 

,261

*
 

,231

*
 

,146 ,169 
,561

**
 

,159 
,987

**
 

1 ,705
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

,62

0 
,153 ,270 ,084 ,050 ,138 ,030 ,026 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,012 ,016 ,033 ,182 ,122 ,000 ,146 ,000  ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Tata.Rua

ng.Kantor 

Pearson 

Correlatio

n 

,32

6
**
 

,340

**
 

,384

**
 

,374

**
 

,387

**
 

,450

**
 

,561

**
 

,553

**
 

,683

**
 

,615

**
 

,657

**
 

,725

**
 

,749

**
 

,669

**
 

,702

**
 

,656

**
 

,588

**
 

,700

**
 

,584

**
 

,604

**
 

,672

**
 

,574

**
 

,572

**
 

,582

**
 

,516

**
 

,473

**
 

,369

**
 

,725

**
 

,279

**
 

,702

**
 

,705

**
 

1 

Sig. 

(2-tailed) 

,00

2 
,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,010 ,000 ,000  

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



HASIL ANALISIS SPSS VARIABEL Y (MOTIVASI KERJA) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 

Motivasi_K

erja 

Y1 Pearson 

Correlation 
1 ,607

**
 ,640

**
 ,511

**
 ,410

**
 ,400

**
 ,356

**
 ,213 ,228

*
 ,123 ,191 ,200 ,239

*
 ,142 ,218

*
 ,158 ,132 ,038 ,137 ,438

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,051 ,035 ,263 ,079 ,067 ,027 ,194 ,045 ,149 ,230 ,731 ,211 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y2 Pearson 

Correlation 
,607

**
 1 ,739

**
 ,735

**
 ,618

**
 ,636

**
 ,535

**
 ,435

**
 ,419

**
 ,351

**
 ,365

**
 ,362

**
 ,424

**
 ,374

**
 ,422

**
 ,367

**
 ,312

**
 ,195 ,124 ,668

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,004 ,073 ,258 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y3 Pearson 

Correlation 
,640

**
 ,739

**
 1 ,783

**
 ,723

**
 ,643

**
 ,568

**
 ,462

**
 ,445

**
 ,364

**
 ,418

**
 ,343

**
 ,443

**
 ,282

**
 ,368

**
 ,268

*
 ,243

*
 ,157 ,196 ,672

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,009 ,001 ,013 ,025 ,151 ,072 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y4 Pearson 

Correlation 
,511

**
 ,735

**
 ,783

**
 1 ,756

**
 ,740

**
 ,504

**
 ,494

**
 ,382

**
 ,318

**
 ,329

**
 ,326

**
 ,299

**
 ,309

**
 ,316

**
 ,264

*
 ,207 ,057 ,168 ,630

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,002 ,002 ,005 ,004 ,003 ,015 ,057 ,605 ,125 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y5 Pearson 

Correlation 
,410

**
 ,618

**
 ,723

**
 ,756

**
 1 ,788

**
 ,652

**
 ,596

**
 ,569

**
 ,485

**
 ,550

**
 ,470

**
 ,493

**
 ,408

**
 ,464

**
 ,400

**
 ,378

**
 ,123 ,161 ,741

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,262 ,141 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y6 Pearson 

Correlation 
,400

**
 ,636

**
 ,643

**
 ,740

**
 ,788

**
 1 ,695

**
 ,573

**
 ,573

**
 ,473

**
 ,532

**
 ,518

**
 ,387

**
 ,434

**
 ,445

**
 ,465

**
 ,410

**
 ,168 ,197 ,744

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,124 ,070 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y7 Pearson 

Correlation 
,356

**
 ,535

**
 ,568

**
 ,504

**
 ,652

**
 ,695

**
 1 ,687

**
 ,807

**
 ,635

**
 ,709

**
 ,614

**
 ,547

**
 ,531

**
 ,580

**
 ,567

**
 ,549

**
 ,343

**
 ,141 ,812

**
 



Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,198 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y8 Pearson 

Correlation 
,213 ,435

**
 ,462

**
 ,494

**
 ,596

**
 ,573

**
 ,687

**
 1 ,731

**
 ,730

**
 ,746

**
 ,686

**
 ,680

**
 ,612

**
 ,534

**
 ,556

**
 ,541

**
 ,377

**
 ,187 ,803

**
 

Sig. (2-tailed) ,051 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,086 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y9 Pearson 

Correlation 
,228

*
 ,419

**
 ,445

**
 ,382

**
 ,569

**
 ,573

**
 ,807

**
 ,731

**
 1 ,793

**
 ,842

**
 ,772

**
 ,635

**
 ,622

**
 ,633

**
 ,627

**
 ,610

**
 ,342

**
 ,096 ,818

**
 

Sig. (2-tailed) ,035 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,384 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y10 Pearson 

Correlation 
,123 ,351

**
 ,364

**
 ,318

**
 ,485

**
 ,473

**
 ,635

**
 ,730

**
 ,793

**
 1 ,897

**
 ,867

**
 ,741

**
 ,699

**
 ,629

**
 ,705

**
 ,616

**
 ,348

**
 ,144 ,803

**
 

Sig. (2-tailed) ,263 ,001 ,001 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,188 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y11 Pearson 

Correlation 
,191 ,365

**
 ,418

**
 ,329

**
 ,550

**
 ,532

**
 ,709

**
 ,746

**
 ,842

**
 ,897

**
 1 ,890

**
 ,796

**
 ,786

**
 ,745

**
 ,717

**
 ,697

**
 ,408

**
 ,125 ,863

**
 

Sig. (2-tailed) ,079 ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,256 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y12 Pearson 

Correlation 
,200 ,362

**
 ,343

**
 ,326

**
 ,470

**
 ,518

**
 ,614

**
 ,686

**
 ,772

**
 ,867

**
 ,890

**
 1 ,772

**
 ,833

**
 ,722

**
 ,737

**
 ,719

**
 ,382

**
 ,116 ,832

**
 

Sig. (2-tailed) ,067 ,001 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,292 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y13 Pearson 

Correlation 
,239

*
 ,424

**
 ,443

**
 ,299

**
 ,493

**
 ,387

**
 ,547

**
 ,680

**
 ,635

**
 ,741

**
 ,796

**
 ,772

**
 1 ,769

**
 ,816

**
 ,640

**
 ,690

**
 ,404

**
 ,089 ,799

**
 

Sig. (2-tailed) ,027 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,420 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y14 Pearson 

Correlation 
,142 ,374

**
 ,282

**
 ,309

**
 ,408

**
 ,434

**
 ,531

**
 ,612

**
 ,622

**
 ,699

**
 ,786

**
 ,833

**
 ,769

**
 1 ,843

**
 ,769

**
 ,786

**
 ,533

**
 ,092 ,796

**
 

Sig. (2-tailed) ,194 ,000 ,009 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,405 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 



Y15 Pearson 

Correlation 
,218

*
 ,422

**
 ,368

**
 ,316

**
 ,464

**
 ,445

**
 ,580

**
 ,534

**
 ,633

**
 ,629

**
 ,745

**
 ,722

**
 ,816

**
 ,843

**
 1 ,741

**
 ,760

**
 ,433

**
 ,076 ,788

**
 

Sig. (2-tailed) ,045 ,000 ,001 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,489 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y16 Pearson 

Correlation 
,158 ,367

**
 ,268

*
 ,264

*
 ,400

**
 ,465

**
 ,567

**
 ,556

**
 ,627

**
 ,705

**
 ,717

**
 ,737

**
 ,640

**
 ,769

**
 ,741

**
 1 ,906

**
 ,591

**
 ,172 ,784

**
 

Sig. (2-tailed) ,149 ,001 ,013 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,115 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y17 Pearson 

Correlation 
,132 ,312

**
 ,243

*
 ,207 ,378

**
 ,410

**
 ,549

**
 ,541

**
 ,610

**
 ,616

**
 ,697

**
 ,719

**
 ,690

**
 ,786

**
 ,760

**
 ,906

**
 1 ,631

**
 ,191 ,764

**
 

Sig. (2-tailed) ,230 ,004 ,025 ,057 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,080 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y18 Pearson 

Correlation 
,038 ,195 ,157 ,057 ,123 ,168 ,343

**
 ,377

**
 ,342

**
 ,348

**
 ,408

**
 ,382

**
 ,404

**
 ,533

**
 ,433

**
 ,591

**
 ,631

**
 1 ,201 ,505

**
 

Sig. (2-tailed) ,731 ,073 ,151 ,605 ,262 ,124 ,001 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,064 ,000 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Y19 Pearson 

Correlation 
,137 ,124 ,196 ,168 ,161 ,197 ,141 ,187 ,096 ,144 ,125 ,116 ,089 ,092 ,076 ,172 ,191 ,201 1 ,281

**
 

Sig. (2-tailed) ,211 ,258 ,072 ,125 ,141 ,070 ,198 ,086 ,384 ,188 ,256 ,292 ,420 ,405 ,489 ,115 ,080 ,064  ,009 

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

Motivasi_Ke

rja 

Pearson 

Correlation 
,438

**
 ,668

**
 ,672

**
 ,630

**
 ,741

**
 ,744

**
 ,812

**
 ,803

**
 ,818

**
 ,803

**
 ,863

**
 ,832

**
 ,799

**
 ,796

**
 ,788

**
 ,784

**
 ,764

**
 ,505

**
 ,281

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009  

N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Motivasi_Kerja 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=CORR 
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KEMENTERIAN AGAMA 

KANTOR KOTA YOGYAKARTA 
 

 

STRUKTUR  

 

Berdasarkan Peraturan  Menteri Agama No. 10 Tahun 2010 dan No. 13 Tahun 

2012, Struktur Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta  sebagai berikut : 

1. Kantor Kementerian Agama 

2. Sub. Bagian Tata Usaha 

3. Seksi Pendidikan Madrasah 

4. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

5. Seksi Pendidikan Agama Islam. 

6. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umroh 

7. Seksi Bimbingan Maysrakat Islam 

8. Penyelenggara Syariah 

9. Penyelenggara Katolik. 

10. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

TUGAS POKOK KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 

 

Melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama di Kota Yogyakarta 

berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama  Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

 

VISI 

 

Terwujudnya Masyarakat Kota Yogyakarta yang Taat Beragama, Rukun, Cerdas 

dan Sejahtera Lahir Batin dalam rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 

 

MISI 

 

1. Meningkatkan pemahaman kehidupan beragama; 

2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama; 

3. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas; 

4. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 

keagamaan; 

5. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah dan umrah yang berkualitas dan 

akuntabel; 

6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, pendidikan 

agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan; 

7. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan terpercaya. 
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TUJUAN 

 

1. Meningkatkan fungsi, peran dan kedudukan agama sebagai landasan 

spiritual, moral dan etika; 

2 Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama dalam rangka 

mewujudkan kerukunan hidup beragama yang dinamis dan harmonis; 

3 Meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah umum; 

4 Meningkatkan kualitas pendidikan madrasah; 

5 Meningkatkan peran dan fungsi lembaga-lembaga sosial keagamaan dan 

lembaga tradisional keagamaan. 

 

SASARAN 

 

1. Meningkatnya pelayanan kehidupan beragama; 

2. Meningkatnya pemahaman dan pengamalan agama serta toleransi   

yang dinamis dan harmonis intern, antar umat beragama dan antara umat 

beragama dengan pemerintah; 

3. Meningkatnya kualitas pendidikan agama di sekolah umum; 

4. Meningkatnya kualitas pendidikan di madrasah; 

5. Meningkatnya peran dan fungsi lembaga-lembaga sosial keagamaan dan 

lembaga pendidikan tradisional keagamaan. 

 

 

SATUAN KERJA / UNIT KERJA 

 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok maka Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta mempunyai satuan kerja sebagai berikut : 

 

A. Kantor Urusan Agama Kecamatan 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7.. 

KUA Kec. Tegalrejo 

KUA Kec. Mantrijeron 

KUA Kec. Ngampilan 

KUA Kec. Umbulharjo 

KUA Kec. Pakualaman 

KUA Kec. Gondokusuman 

KUA Kec. Gondomanan  

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

KUA Kec. Mergangsan 

KUA Kec. Kraton 

KUA Kec. Wirobrajan 

KUA Kec. Gedongtengen 

KUA Kec. Jetis 

KUA Kec. Danurejan 

KUA Kec. Kotagede 
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B. Madrasah Negeri 

 

1. 

2. 

MAN Yogyakarta I 

MAN Yogyakarta  II 

3. 

4.  

MTsN Yogyakarta II 

MIN Yogyakarta II 

 

C. Madrasah Swasta 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

6. 

MIS Ma’had Islamy 

MTs Mu’allimin Muh 

MTs Mu’allimat Muh 

MTs Muh. Karangkajen 

MTs LB/A Yaketunis 

MTs Muh. Gedongtengen 

7. 

8. 

9. 

10 

11. 

MTs. Nurul Ummah 

MA Muh. Gedongtengen 

MA Nurul Ummah 

MA Mu’allimun Muh 

MA Mu’allimat Muh 

 

D. Roudhatul Atfal 

 

1. 

2. 

3.. 

RA Muadz Bin Jabal 

RA Tiara Candra 

RA Bunayya  

4. 

5. 

 

RA Al Husna 

RA Al Khairaat 

Tegalrejo 

 

E. Madrasah Diniyah 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

MD Nurul Ummah Putra  

MD Al Amin 

MD Tarbiyatul Athfal 

MD Ma’had Islamy 

MD Baitul Makmur 

MD Tagwa 

MD Al Islah Nitikan 

MD Al-Qur’an Demakan 

Sudagaran 

MD Yasin Budimulia Dua 

Aisyiyah Jatimulyo 

MD Fii Sabilillah 

El Hikmah 

Aisyiyah Serangan 

Margoyoso 

Hidayatul Mubtadien 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

MD Nurul Ummah Putri 

MD P. Diponegoro 

MD Al Jihad 

MD Nurul Huda 

MD Al Islah Pilahan 

MD Darussalam 

MD Tawakal 

MD. Darul Ilmi 

MD. Al-Qur’an Remastin 

MD Al Barokah 

MD Al Islam 

Al Wahid  

PAY Islam  

Al Islah Mafaza 

Thoriqul Jannah 
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F. Pondok Pesantren 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

PP. P. Diponegoro 

PP. AL Ikhlas 

PP. Terpadu Abu Bakar 

As Sidiq 

PP. Minhajut Tamyiz 

PP. Ma’hadul Makfufuin 

PP. Nurul Ummah 

PP. Fauzul Muslimin 

PP. Nurul Ummahat 

PP. Darussalam 

PP. Siti Khodijah 

PP. Mu’allimin Muh. 

PP. Nyai Ahmad Dahlan 

PP. Nurul Ummah Putri 

PP. Hidaytul Mubtadien 

PP. An Nihayah 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

 

27. 

28. 

29. 

30. 

 

PP. Al Luqmaniyah 

PP. Mu’allimat Muh. 

PP. Robingah Robibgah  

Pranoto 

PP. Putri Masjid Syuhada 

PP. Al Barokah 

PP. Al Hakim 

PP. Abu Bakar As Shiddiq 

PP. Ahmad Dahlan 

PP. Al Islam 

PP. Al Khairat 

PP. Tahfidzi Al-Qur’an 

Harun As-Syafii 

PP. Bener 

PP. Darul Ulum Wal Hakim 

PP. Modern Bina Anak 

Sholeh 

PP. Ulul Albab 

 

SEKOLAH UMUM 

 

No Jenjang Negeri  Swasta 

1. 

2. 

3. 

4. 

SD 

SMP 

SMA/K 

SLB 

90 

16 

18 

3 

75 

43 

59 

6 
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PEMELUK AGAMA* 

 

No Agama  Jumlah  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Islam  

Katolik 

Kristen Protestan 

Hindu  

Budha  

 Konghuchu   

 Lain-Lain 

      340.922 

        43.423 

        26.927 

             570 

             676 

                     26 

                     16 

 JUMLAH          412.560 

*Sumber : Kan. Kemenag Kota Yk 

 

TEMPAT IBADAH 

 

1. Masjid  :     492 

2. Gereja Katolik :        7 

3. Gereja Kristen :       45 

4. Vihara  :         5 

5. Mushola :     486 

6. Kapel  :         4 

7. Pepanthan :         2 

8. Pura  :         1 

 

TKA / TP AL-QUR’AN 

 

1. Badko TKA/TPA Tingkat Kota Yogyakarta :     1 

2. Badko TKA/TPA Rayon Kecamatan  :   14 

3. Unit TKA / TP Al-Qur’an    :  390 

 

TENAGA SOSIAL KEAGAMAAN 

 

1. Persatuan Kaum Rois ( PKR )   :     240 

2. Pembantu  Pegawai Pencatat Nikah ( P3N ) :       45 

3. Penyuluh Agama Honorer   :     383 

4. Ustadz/Ustadzah TPA   :  3.040 
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KBIH 

 

1 Multazam 

2 Aisyiyah 

3 Al Barokah 

4 Bina Umat 

5 Amanah 

6 Rindu Ka’bah 

7 Muslimat Ad Dakwah 

 

LEMBAGA KEAGAMAAN 

1. Majelis Ulama Indonesia 

2. Muhammadiyah 

3. Nahdhotul Ulama 

4. Aisyiyah 

5. Muslimat NU 

6. Dewan Masjid Indonesia 

7. Kevikepan 

8. Persekutuan Gereja Indonesia 

9. Walubi 

10. Parisada Hindu Dharma Indonesia 

11. LPTQ 

12. IPHI 

13. P2A 

14. Dll 

 

FORUM KERUKUNAN UMAT BERAGAMA 

Susunan Forum Kerukunan Umat Beragama Kota ditetapkan dengan 

Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor : 101/KEP/2008, tanggal 3 Maret 

2008. 
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BAGAN  ORGANISASI DAN TATA KERJA 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA 

 

 

 
 

Ka. Kankemenag  : Drs. H. Sigit Warsita, MA 

Ka. Subag. TU   : Drs. H. Sa’ban Nurani, MA 

Ka. Seksi Bimas Islam  : Drs. H. Maskur Ashari, MA 

Ka. Seksi Peny.Haji/Umroh  : Drs. H. Bambang Inanta 

Ka. Seksi Dikmad  : Achmad Fauzi, S.Ag, MSI 

Ka. Seksi PD Pontren  : Drs. H. Anwar Sanusi, MA 

Ka. Seksi Pais   :- Drs. H. Badarudin, MA, S.PdI 

Penyl. Zakat & Wakaf  : Dra. Uswatun Khasanah 

Penyl. Bimas Katolik  : Drs. Alexander Budisuwarno 

 

 

1. BATAS ADMINISTRASI 

Kota Yogyakarta terletak antara 110°24’19” - 110°28’53” BT dan antara 

07°49’26” – 07°15’24” LS dengan batas-batas : 

Sebelah utara  : Kabupaten Sleman 

Sebelah timur   : Kabupaten Sleman dan Bantul 

Sebelah selatan  : Kabupaten Bantul 

Sebelah barat   : Kabupaten Bantul dan Sleman 

 

 

2. LUAS WILAYAH 

 

• Luas wilayah Kota Yogyakarta 32,5 km  ( 1,02 % dari wilayah Prop. DIY 

) 

• Jarak terjauh dari utara ke selatan  ±7,5 km; dari barat ke timur ± 5,6 km. 

• Kota Yogyakarta terdiri dari 14 Kecamatan dan 45 Kelurahan 

 

 

 

 

 

SEKSI 

PENDIDIKAN 

ISLAM 

SEKSI PD  

PONTREN 

SEKSI 

BIMAS 

ISLAM 

SEKSI 

KATOLIK 
 

SUB. BAG 
TATA USAHA 

SEKSI  

HAJI 

&UMROH 

KANTOR 

KEMENTERIAN  AGAMA 
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SEJARAH 

Kementerian Agama berdiri pada tanggal 3 Januari 1946 berdasarkan 

Penetapan Pemerintah Nomor : I/SD, dengan Prof. H. M. Rasjidi, BA sebagai 

Menteri Agama pertama. Dalam konferensi Dinas Jawatan Agama seluruh Jawa 

dan Madura di Solo tanggal 17 s/d 18 Maret 1947, Menteri Agama Prof. H. M. 

Rasjidi, BA menerangkan bahwa sebab-sebab pemerintah mendirikan 

Kementerian Agama adalah untuk memenuhi maksud UUD 45 pasal 29 yang 

menerangkan bahwa Negara berdasarkan ke-Tuhan-an Yang Maha Esa, dan 

bahwa Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya 

masing-masing. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1949 ditetapkan 

perincian tugas pokok Kementerian Agama adalah sebagai berikut : 

a. Melaksanakan asas “Ketuhanan Yang Maha Esa” dengan sebaik-baiknya 

b. Menjaga bahwa tiap-tiap penduduk mempunyai kemerdekaan untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama 

dan kepercayaannya 

c. Menyelenggarakan, memimpin, dan mengawasi pendidikan agama pada 

sekolah-sekolah negeri 

d. Menjalankan, memimpin, membina / membimbing, dan memupuk, serta 

mengamati pendidikan dan pengajaran di madrasah dan perguruan-

perguruan agama lainnya. 

 

e. Menyelenggarakan segala sesuatu yang bersangkut paut dengan pelayanan 

rohani, kepada anggota-anggota tentara, asrama-asrama rumah-rumah 

penjara, dan tempat-tempat lain yang dipandang perlu 

f. Mengatur, mengerjakan, dan mengamati segala hal yang bersangkutan 

dengan pencatatan pernikahan, rujuk, dan talak orang Islam 

g. Memberikan bantuan maksimal untuk perbaikan dan pemeliharaan tempat 

tempat untuk beribadah 

h. Menyelenggarakan, mengurus dan mengawasi segala sesuatu yang 

bersangkut paut dengan Pengadilan Agama dan Mahkamah Islam Tinggi   

i. Menyelidiki, menentukan, mendaftarkan dan mengawasi pemeliharaan 

wakaf wakaf   

j. Mempertinggi kecerdasan umat dalam hidup bermasyarakat dan hidup 

beragama 

 

Pada tahun 1971 dikeluarkan Keputusan Menteri Agama No. 53 tahun 

1971 tentang Struktur Organisasi, Tugas, Wewenang dan Tata Kerja Instansi 

Departemen Agama Daerah. Adapun susunannya adalah sebagai berikut : 

a. Perwakilan Departemen Agama Provinsi 

b. Perwakilan Departemen Agama Kabupaten 

c. Kantor Urusan Agama Kecamatan 

d. Urusan Pengawas adalah Inspektorat Perwakilan 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 373 Tahun 2002 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi dan 

Kantor Departemen Agama Kabupaten / Kota, Struktur Kantor Departemen 

Agama Kota Yogyakarta termasuk tipologi I d adalah sebagai berikut : 

1. Kantor Departemen Agama 

2. Sub. Bagian Tata Usaha 

3. Seksi Urusan Agama Islam 

4. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umroh 

5. Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum 

6. Seksi Pendidikan Keagamaan dan pondok Pesantren 

7. Seksi Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat dan Pemberdayaan 

Masjid 

8. Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

9. Penyelenggara Bimbingan Masyarakat Katolik 

 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 1 Tahun 2010 dan No. 373 Tahun 

2002, Struktur Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta  termasuk tipologi  I 

d  adalah sebagai berikut : 

1. Kantor Kementerian Agama 

2. Sub. Bagian Tata Usaha 

3. Seksi Urusan Agama Islam 

4. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umroh 

5. Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum. 

6. Seksi Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren 

7. Seksi Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat dan Pemberdayaan 

Masjid 

8. Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

9. Penyelenggara Bimbingan Masyarakat Katolik 

 

Berdasarkan Peraturan  Menteri Agama No. 10 Tahun 2010 dan No. 13 Tahun 

2012, Struktur Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta  sebagai berikut : 

1.   Kantor Kementerian Agama 

2. Sub. Bagian Tata Usaha 

3. Seksi Pendidikan Madrasah 

4. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

5. Seksi Pendidikan Agama Islam. 

6. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umroh 

7. Seksi Bimbingan Maysrakat Islam 

8. Penyelenggara Syariah 

9. Penyelenggara Katolik. 

10. Kelompok Jabatan Fungsional 
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Berikut ini adalah Nama Kepala Kantor yang pernah menjabat di 

lingkungan Kementerian Agama Kota Yogyakarta : 

1. Drs. Djunaidi ( 1980 s.d. 1985 ) 

2. Drs. H. Sarpan ( 1985 s.d. 1993 ) 

3. Drs. H. Tardmudji.  ( 1993 s.d. 1995 ) 

4. Drs. H. Moh. Djamingan ( 1995 s.d. 1998 ) 

5. Drs. H. Bun Yamin, M.A. ( 1999 s.d. 2002 ) 

6. Drs. H. Sukiman, M.A. ( 2002 s.d. 2004 ) 

7. H. Nurudin, S. H., M.A. ( 2004 s.d. 2011 ) 

8. Drs. H. Fathony, M.A. ( 2011 s.d. 2013 ) 

9. Drs. H. Sigit Warsita, MA ( 2014 s.d sekarang ) 

 

 



LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 ( Sumber: Peneliti 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gie: 2010:19) 

(Sumber: penelitian 2017) 
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